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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang digunakayarakat
Indonesia dalam berkomunikasi antarindividu. Bahabalonesia
mengalami perkembangan dari waktu ke waktu seseiagah tuntutan
zaman.

Perkembangan bahasa Indonesia dewasa ini telahngkimkan
oleh usaha para pendidik. Sebaliknya, perkembapgadidikan kita telah
dimungkinkan berkat adanya bahasa Indonesia. Sefregan tujuan
pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia sextaisgengan pokok-
pokok kebijakan pendidikan dan kebudayaan dalams¢garis Besar
Haluan Negara, fungsi bahasa Indonesia dalam habuayg dengan
pendidikan nasional adalah :

a. sebagai mata pelajaran dasar dan pokok;

b. sebagai alat pengantar di semua jenis dan jenganigdga pendidikan;

c. sebagai bahasa penalaran, sebagai bahasa pengudgkapasil
pendidikan (Suhendar, 1999:2).

Kenyataannya, kita dapat melihat bahwa bahasa gigakan
para pelajar sampai sekarang ini masih belum médmnasDalam
pergaulan sehari-hari mereka belum bisa menggunbéihasa Indonesia

dengan baik dan benar. Mereka menggunakan bahadans@, seperti



yang mereka gunakan sehari-hari dilingkungan sekita Maka perlu
diusahakan perbaikan agar siswa lebih terampihtalerbahasa.

Guru bahasa Indonesia merupakan pihak yang setallirdy paling
bersalah oleh masyarakat apabila hasil pengajaabash Indonesia tidak
memuaskan, seperti pendapat Badudu dalam bukungg perjudul
Cakrawala Bahasa Indonesia,

“Berdasarkan pengamatan saya, kegagalan pengdatssa Indonesia
sebagian besar disebabkan oleh kesalahan guru pmalakita tidak dapat
menyangkal kesalahan yang juga ditimbulkan olekhbblain, misalnya sarana
pendidikan yang menunjang. Saya katakan kesalabam karena guru pada
umumnya lupa akan tujuan yang sebenarnya pengdpatasasa Indonesia yaitu
menjadikan murid terampil berbahasa Indonesia lisgk maupun tulisan, guru
terlalu banyak mengajarkan pengetahuan bahasa &epadd, bukan mengajari

muridnya menggunakan bahasa”. (Badudu, 1994:71)

Berdasarkan pendapat di atas, guru lebih banyak beenteori
pengetahuan bahasa, bukan penerapannya. Seoranigagus selalu ingat
pada tujuan pengajaran bahasa Indonesia. Sebena®gin guru ada
komponen-komponen lain yang memegang peranan pendiaam
keberhasilan pengajaran bahasa Indonesia, yaitidmuetode, teknik,
media, dan evaluasi.

Berdasarkan kurikulum 2004, guru harus berpikiradi@gna siswa
mempelajari materi atau bahan kajian yang tersileddm pembelajaran.
Dengan kata lain, orientasi pengajaran bahasa ésimnberubah dari
pengajaran menjadi pembelajaran, jadi siswa dituaktif dalam kegiatan

belajar mengajar. Selain itu, agar pembelajarahasérdengan baik sesuai



dengan tujuannya, guru harus dapat memilih matecars tepat dan
menggunakan metode yang tepat.

Teknik pembelajaran banyak ragamnya, salah satotagdanya
adalah teknik klos. Melalui teknik ini siswa dituhtaktif dalam belajar
sedangkan tugas guru hanya membimbing dan membeitistruksi.
Dengan teknik ini diharapkan situasacher dominated learning beralih
menjadistudent dominated |earning.

Pembelajaran idiom merupakan salah satu pokok haldiselas X
SMA seperti yang tercantum dalam GBPP SMA tahur20Quk kelas X.
Idiom merupakan materi pelajaran bahasa Indonesig arus diajarkan
karena berperan penting dalam meningkatkan kudtitaakata yang baik
jika ia menguasai berbagai bentuk kosakata bahasanésia, termasuk
idiom. Oleh karena itu, sewajarnya pembelajaraonddi sekolah harus
mendapat perhatian khusus di setiap jenjang pesaidi

Idiom merupakan salah satu materi yang menekankarajpaman
pada makna kata atau frase. Pembelajaran idiomrikiim agar siswa
dapat berfikir lebih kreatif. Idiom memiliki maknang tersirat, sehingga
siswa harus mencari. makna idiom tersebut. Selain inelalui
pembelajaran idiom, siswa akan memiliki kosakatagylabih banyak.

Pemahaman siswa terhadap idiom tersebut sangahdgkuraaka
penulis mencoba menerapkan pembelajaran idiom aland bentuk
wacana dengan menggunakan teknik klos agar siswmzotigasi untuk

mempelajari idiom tersebut. Selain itu, teknik kitigunakan agar siswa
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tidak merasa bosan dengan bentuk tes yang serosgildin guru yaitu
bentuk pilihan ganda atau uraian.

Berdasarkan masalah-masalah di atas, maka peneirgoari judul
penelitian ini“Pembelajaran Idiom dengan Menggunakan Teknik Klos
di Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Pekalongan Tahun Ajaan

2006/2007".

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merkamusnasalah
yang akan diteliti, yaitu apakah pembelajaran idagngan menggunakan
teknik klos dapat dijadikan sebagai alternatif dalgpembelajaran
membaca untuk meningkatkan kualitas pemahaman noangiswa kelas

X SMA Muhammadiyah 2 Pekalongan.

Pertanyaan Penelitian
Penelitian ini bermaksud menjawab masalah-masalamntdranya
sebagai berikut :

1) apakah terdapat relevansi antara pemahaman idiomgade
pemahaman wacana pada siswa kelas X SMA Muhamniadlya
Pekalongan?

2) bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaram idiengan

menggunakan teknik klos?
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3) apakah terdapat perbedaan yang signifikan antasih pembelajaran
idiom sebelum menggunakan teknik klos dengan haesihbelajaran

idiom setelah menggunakan teknik klos?

Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah ingin mengetabpemahaman

siswa terhadap idiom, sedangkan tujuan khususrslatad

1) mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X SMA Muhadiyah 2
Pekalongan, dalam memahami idiom pada sebuah wacana

2) mendeskripsikan respon siswa terhadap pembelajdram dengan
menggunakan teknik klos;

3) mengetahui perbedaan hasil pembelajaran idiom s®bel
menggunakan teknik klos dengan hasil pembelajadéami setelah

menggunakan teknik klos.

1.4.2 Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat sebagkiith.
1) Bagi Universitas Pendidikan Indonesia, khususnyaspn Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia.
Penelitian ini sebagai sumbangsih dalam mengefarkembangan

dan pengetahuan linguistik siswa serta mengetataberkasilan



peneliti dalam menerapkan pembelajaran idiom demganggunakan
teknik klos.
2) Bagi SMA Muhammadiyah 2, khususnya guru bahasaniesia.
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satterretif
pembelajaran idiom, yaitu dengan menggunakan telkids serta
mengetahui seberapa besar kemampuan siswa setelaksgmaan

pembelajaran idiom dengan menggunakan teknik klos.

15 Definisi Operasional

Definisi operasional yang sesuai dengan judul skrigalam
penelitian ini bahwa yang dimaksud dengan pembalajadiom dengan
menggunakan teknik klos ini adalah sebuah teknikgggran membaca
dengan cara menghilangkan kata-kata tidak berdasdta ke-n secara
konsisten dan sistematis karena kata-kata yanaddkan tersebut adalah
berupa idiom dan siswa diharapkan dapat memahagansasecara utuh
dengan cara mengisi kata-kata yang dihilangkanebets dengan

ungkapan atau idiom yang tepat.

1.6 Anggapan Dasar dan Hipotesis
1.6.1 Anggapan Dasar
Penelitian ini bertitik tolak pada anggapan dasaagai berikut.
1) Pemahaman siswa terhadap makna idiom dapatatiketdengan

menggunakan teknik klos.



2) Teknik klos dapat digunakan untuk mengukur tatgketerbacaan
wacana.
1.6.2 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adakerdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajadggmm sebelum
menggunakan teknik klos dan hasil pembelajaran mdigetelah

menggunakan teknik klos.



BAB 2

PEMBELAJARAN IDIOM DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK KLOS

2.1

Idiom
2.1.1 Pengertian Idiom

Idiom berasal dari bahasa Yunadiooma artinya yang dijadikan
kekhususan. Idiom adalah ungkapan bahasa yangyaartidak dapat
dijabarkan dari jumlah tiap-tiap unsurnya. Menufaimus Besar Bahasa
Indonesia (2001:417) terdapat beberapa pengeiti@m, yaitu : 1)
konstruksi yang maknanya tidak sama dengan gabumgdna unsurnya
2) bahasa dan dialek yang khas menandai suatu dasigsu, kelompok,
dan lain-lain.

Beberapa pakar bahasa mengungkapkan bahwa idialahagrup
kata-kata yang mempunyai makna tersendiri yangeoleriolari makna tiap
kata dalam grup itu (Alwasilah, 1993:165). Idionggumeliputi segala
ungkapan, rangkaian kata serta susunan kata yangunjo&kan
kekhususan dalam suatu bahasa sehingga membedaldenmyan bahasa-
bahasa lain; idiom biasanya tidak dapat diterjeraai{Badudu, 1994:20).

Chaer mengatakan bahwa idiom adalah satuan ujaerg y
maknanya tidak dapat ‘diramalkan’ dari makna unswurnya baik secara
leksikal maupun gramatikal (1994:74).

Berdasarkan beberapa pengertian idiom yang dikekankaleh

para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa idiomadsatuan bahasa yang



berupa kata, frasa, maupun gabungan kata yang nmsuparti lain dari
arti leksikalnya dan membentuk satu kesatuan artigybaru dan unsur-

unsur kata tersebut tidak dapat dipisahkan.

2.1.2 Jenis-jenis ldiom

Chaer (1993:75) mengemukakan bahwa ditinjau dagrdtan
unsur-unsurnya dalam makna, idiom dapat dibedakamjadi dua jenis,
yaitu idiom penuh dan idiom sebagian (semi idioPdda idiom penuh
unsur-unsur yang membentuknya atau kata-kata yasmghbmntuk idiom
tersebut sudah merupakan satu kesatuan makna ksggap kata sudah
kehilangan makna leksikalnya, sehingga yang addaladaakna dari
keseluruhan bentuk tersebut, misalnya ididoduk perut yang berarti
hamil, dan idiommembanting tulang yang berartbekerja keras. Dari sini
dapat kita lihat bahwa katluduk danperut pada bentuk idionduduk per ut
sudah kehilangan makna leksikalnya masing-masiegnikian juga kata
membanting dantulang dalam gabungamembanting tulang.

Pada idiom sebagian masih ada unsur atau kata pémkbdiom
tersebut yang masih memiliki makna leksikalnya. alfiga, daftar hitam
yang berarti “daftar yang berisi nama-nama orangy@icurigai atau yang
dianggap bersalah'Koran kuning yang berarti “Koran yang seringkali
memuat berita sensasi”. Kadaftar, koran, danmenunjukkan pada idiom-

idiom tersebut masih memiliki makna leksikal, yditiaftar’, “koran”, dan
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“menunjukkan”, sedangkan yang bermakna idiomatikadyalah kata-kata

hitam, kuning, dan gigi.

Menurut Soedjito (1990:101) yang dikutip dalam Siisa

(2001:17) membagi idiom menjadi tujuh kategorifyai

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Idiom dengan bagian tubuh; yaitu bentuk idiom yaatpah satu unsur
atau kata pembentuknya memakai kata-kata yang medam bagian-
bagian tubuh seperti kata “hati” pada idibati kecil danbesar hati.
Idiom dengan kata indra; yaitu bentuk idiom yandplsasatu kata
pembentuknya merupakan kata-kata yang dapat daasaleh panca
indra, seperti kata “dingin” pada idiodngin hati danperang dingin.
Idiom dengan warna; yaitu bentuk idiom yang salatu sunsur
pembentuknya memakai kata yang menunjukkan waeygers kata
“merah” pada idiommerah muka danmerah telinga.

Idiom dengan benda-benda alam; yaitu bentuk idiamgysalah satu
unsurnya memakai nama benda-benda alam seperti™paha idiom
jadi bumi langit dandibumihanguskan.

Idiom dengan nama binatang; yaitu bentuk idiom yaatph satu
unsurnya memakai nama-nama binatang, seperti katabing” pada
idiom kambing hitam dankelas kambing.

Idiom dengan bagian tumbuh-tumbuhan; yaitu berdidm yang salah
satu unsurnya memakai kata yang menunjukkan bdgigian

tumbuhan, seperti kata “daun” pada idioank daun dandaun muda.
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7) ldiom dengan kata bilangan; yaitu bentuk idiom yssgjah satu

unsurnya memakai kata bilangan sepbeibadan dua dan mendua

hati.

2.1.3 Konstruksi Idiom
Selain dibedakan berdasarkan jenisnya, idiom juggad dibagi

berdasarkan konstruksi pembentuknya. Idiom munaldnd bentuk kata,
frasa, dan dalam bentuk kalimat. Beberapa contadmidberdasarkan
konstruksi pembentuknya antara lain :
1) Idiom dalam bentuk kata, contoh :

a. gula-gula : wanita piaraan;

b. tupai-tupai : pasak pengikat tali pada tiang bemder

c. menghitamputihkan : sangat berkuasa.
2) Idiom dalam bentuk frasa, contoh :

a. meja hijau : pengadilan;

b. tebal muka : tidak tahu malu.
3) Idiom dalam bentuk kalimat, contoh :

a. nona makan sirih : nama sejenis tanaman merambat;

b. burung tinggal anak : nama sejenis burung.
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2.1.4 Kedudukan Idiom Sebagai Bahan Pembelajaran Kosakatali

SMA dalam Kurikulum dan GBPP 2004

GBPP merupakan salah satu komponen kurikulum yapmndkan
sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan segasi-hari. Dalam
hal ini, GBPP Bahasa Indonesia merupakan pedomagajakan bahasa
Indonesia bagi segenap guru bahasa dan sastraebido®@leh karena itu,
setiap guru bahasa Indonesia harus memahami seéjgai yang
tercantum dalam GBPP bahasa Indonesia. Pembeldjal@sa Indonesia
bertujuan meningkatkan keterampilan berbahasa siswa

Untuk menjadikan seseorang terampil berbahasantdit dan
dibutuhkan penguasaan kosakata yang cukup sebakdtasseseorang
turut menentukan kualitas keterampilan berbahasangortersebut.
Pembelajaran idiom merupakan salah satu saran& orgngembangkan
kosakata siswa. Kedudukan idiom (ungkapan) merupalgian penting
bagi pencapaian tujuan pembelajaran bahasa padamyau

Adapun tujuan umum pembelajaran bahasa Indoyasig sesuai
dengan GBPP dan kurikulum SMA 2004 adalah sebasgiiui :
1) Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Indosebigai

bahasa nasional dan bahasa Negara.
2) Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentaknam fungsi,
serta menggunakannya dengan tepat untuk bermacaarmmiajuan,

keperluan, dan keadaan.
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3) Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indgoneguk
meningkatkan kemampuan intelektual (berpikir kfedan disiplin,
menggunakan akal sehat, menerapkan pengetahuan bemggna,
memahami dan menekuni konsep abstrak, serta mekstamasalah
kematangan emosional dan sosial).

4) Siswa mampu menikmati, menghayati, memahami, danantatkan
karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, ntekmapevawasan
kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan keosam
berbahasa.

Tujuan khusus pembelajaran SMA yang sesuai dengakukum
dan GBPP 2004 disajikan dalam komponen kebahapaamghaman, dan
penggunaan. Adapun tujuan khusus pembelajaran d@ahdsnesia yang
berhubungan dengan bahan kajian penelitian inigseteerikut :
Kebahasaan
1) Siswa menguasai bermacam-macam majas, makig&apan, dan

gaya bahasa.

Pemahaman

1) Siswa mampu memperoleh sumber informasi, mengurapulk
informasi, dan memberi tanggapan secara cepat dpat tserta
memanfaatkannya untuk berbagai keperluan.

2) Siswa mampu menyerap informasi lisan maupun tulisdan
berinteraksi serta menjalin hubungan dengan oraaggosecara lisan

maupun tulisan dalam berbagai keperluan.
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3) Siswa mampu memperoleh kepuasan, kesenangan, dalpace untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan iskhar

Penggunaan

1) Siswa mampu mengungkapkan informasi secara jetags,| dan
sistematis sesuai dengan konteks dan situasi dadaoagai bentuk dan
gaya bahasa.

2) Siswa mampu mengungkapkan perasaan dalam berbegaikb cara,
gaya, sesuai dengan konteks dan situasi.

Idiom sebagai bahan pembelajaran kosakata merusaiahn satu
materi yang harus diajarkan kepada siswa sebaggjiarbadari
pembelajaran kosakata. Pembelajaran kosakata di @&lfuti beberapa
subpokok bahasan seperti istilah, kata umum daa khatsus, pilihan
kata, peribahasa, ungkapan, dan majas (gaya bahasa)

Pembelajaran kosakata idiom merupakan salah satu wauk
mencapai tujuan pembelajaran umum bahasa Indodesiaegi bentuk,
makna, fungsi serta menggunakannya dengan tepak urdrmacam-
macam tujuan, dan keperluan (Depdikbud, 2004 : 1).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berhubumigsrgan
aspek kebahasaan diharapkan siswa mampu mengeasedam-macam

ungkapan (idiom).



2.2

15

Teknik Klos
2.2.1 Pengertian Teknik Klos

Teknik klos mula-mula diperkenalkan oleh Wilsoaylor (1953)
dengan nam&lose Procedure. Teknik ini diilhami oleh suatu konsep
dalam ilmu jiwa Gestalt yang dikenal dengan istithbsure (Sadtono,
1976:2). Taylor (dalam Sadtono, 1976:3) menjelasiatnwacl oze adalah
suatu metode untuk “menjegal” suatu berita darigpen (penulis atau
pembicara) dengan cara menghilangkan bagian-bagiasen setelah itu
diberikan kepada penerima (pembaca atau pendehfgaha si penerima
untuk menyempurnakan kalimat itu kembali secaraenmal akan
memberikan sejumlah unit klos.

Harjasudjana (1999:13) menjelaskan baloleaure adalah istilah
dalam ilmu Gestalt. Konsepnya menjelaskan kecenderu orang untuk
menyempurnakan suatu pola yang tidak lengkap sevardal menjadi
suatu kesatuan yang utuh, melihat bagian-bagiaagselkeseluruhan.
Melalui teknik klos, pembaca diminta untuk dapatnmbami wacana
yang tidak lengkap (karena bagian-bagian tertentengalami
penghilangan) dengan pemahaman sempurna.

Sadtono (1988:2) dalam Harjasudjana (1996:139) jetesskan bahwa
clozure adalah persepsi (penglihatan dan pengertian) yamyhp atau
komplet dari gambar atau keadaan yang sebenardg& sempurna.
Persepsi keadaan yang sempurna diperoleh dengaa tidak

menghiraukan bagian yang hilang atau yang tidakpsema itu; atau
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dengan cara mengisi sendiri bagian yang hilangatau yang kurang
sempurna tadi berdasarkan pengalaman yang telgdalam

Vismaia (1991:40-41) menyimpulkan bahwa teknikskladalah
suatu teknik memahami pesan dari penulis yang ikbkaratkan
bahasanya dengan jalan melesapkan bagian-bagidentter secara
sistematis yang kemudian harus diisi oleh siswa p&mbaca sehingga
dihasilkan berbagai ukuran tingkat keterbacaan macdan gambaran
tingkat pemahaman bacaan siswa (pembaca).

Dari pengertian-pengertian yang dikemukakan opgra ahli
diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa tekiok kdalah suatu
teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat kededan sebuah
wacana dan tingkat pemahaman pembaca terhadap avearéentu yang

telah dilesapkan secara sistematis.

2.2.2 Fungsi Teknik Klos

Teknik klos memiliki dua fungsi utama, yaitu sebiaglat ukur dan
alat ajar. Sebagai alat ukur, teknik klos berfungguk mengukur tingkat
keterbacaan wacana. Suatu wacana dapat ditentukgatt kesukarannya
serta dapat diketahui kelayakan pemakaiannya ad&fadertentu setelah
melalui pengujian dengan prosedur ini. Dan sebalgaiajar, teknik klos
digunakan sebagai alat pengajaran membaca. Persggueknik klos
dapat dipergunakan untuk melatih kemampuan dan ratealan

membaca siswa.
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2.2.3 Manfaat Teknik Klos
Berdasarkan fungsinya sebagai alat ukur dan atat ajanfaat
teknik klos dapat dijabarkan sebagai berikut.
1) Teknik klos dapat mengukur tingkat keterbacaanuswatcana, yaitu
untuk :
a. menguji tingkat kesukaran dan kemudahan baharabaca
b. mengklasifikasikan tingkat baca siswa (pembacajtuyangkat
independen, instruksional, atau frustasi; dan
c. mengetahui kelayakan wacana sesuai dengan perisighzt.
2) Melatih keterampilan dan kemampuan baca siswa mekagiatan
belajar mengajarkan membaca, terutama dalam hal :
a. penggunaan isyarat sintaksis;
b. penggunaan isyarat semantik;
C. penggunaan isyarat skematik;
d. peningkatan kosakata; dan
e. peningkatan daya nalar dan sikap kritis siswa tlpabahan

bacaan. (Harjasudjana, 1996:144)

2.2.4 Prosedur Teknik Klos

Berdasarkan uraian di atas, teknik klos selain rihgan sebagai
alat ukur juga dapat digunakan sebagai alat ajatukdmelihat perbedaan
kedua fungsinya itu di bawah ini akan disajikanusdbpedoman yang

dituangkan dalam bentuk tabel.



18

Tabel 1

Prosedur Teknik Klos

Karakteristik Sebagai Alat Ukur Sebagai Alat Ajar

1. Panjang wacana « Antara 250-350 katae Wacana yang terdiri
dari wacana terpilih. dari maksimal 15(

2. Delisi (lesapan) | » Setiap  kata = ke-n kata.

=3

hingga berjumlah « Delisi secara selekt
kurang lebih 50 buah. bergantung pada
kebutuhan siswa dan
pertimbangan guru.
3. Evaluasi « Jawaban berupa katas Jawaban boleh
persis sesudi berupa sinonim atau
kunci/teks aslinya; kata yang secara

metodeexact words. struktur dan makna

=]

dapat menggantika
kedudukan kata yang
dihilangkan
(contextual methode).
4. Tindak lanjut « Lakukanlah diskusj
untuk membahas
jawaban-jawaban

siswa.

(Harjasudjana, 1996:147).
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Selanjutnya penulis akan menguraikan lebih fimosedur teknik

klos sebagai alat ajar, khususnya sebagai alaidagan karena prosedur

inilah yang dilakukan penulis pada saat mengajaidiam. Prosedur

tersebut adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Peneliti memilih suatu wacana yang panjangnya maksil50 kata
dan isinya harus bermanfaat bagi siswa itu sendiri.

Biarkan kalimat pertama dan terakhir utuh.

Mulailah penghilangan itu dari kalimat kedua. Kh&isintuk tujuan
instruksional, penghapusan secara selektif akanh lefangkil

(Jongsama dalam Damaianti, 1991:44). Berdasarkdimpangan itu,
penghapusan bergantung pada kebutuhan dan pergarbaguru.
Untuk pembelajaran idiom, penghapusan dilakukara gatiap idiom
yang jarak penghapusannya antara 5-7 kata dan gadnigngkan

adalah idiomnya saja. Setiap idiom yang dihapus alitesapkan
diberi nomor.

Sebelum wacana diberikan kepada siswa, jelaskan lohik secara
lisan maupun tertulis bahwa mereka akan mencobg@isid@ta yang
dilesapkan dengan idiom yang tepat sehingga mekgdnat utuh
dan benar.

Sarankan kepada siswa untuk membaca wacana sexsghurkhan

terlebih dahulu (Hayes, 91:183).
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6) Berikan waktu yang relatif cukup untuk memberi kepatan kepada
siswa dalam penyelesaian tugasnya (Wilson dalamasiatjana,
1996:6).

7) Pengajaran dilanjutkan dengan diskusi atau tanyeala untuk
membahas jawaban siswa.

8) Untuk alat ajar idiom, penilaiannya menggunakam Kegpat” (Older,
1975:40).

Zint (1972) dalam Harjasudjana (1996:150) menetapka
interpretasi hasil tes teknik klos sebagai berikut.

1) Perolehan hasil tes teknik klos di atas 50% terggploe dalam tingkat
independen (mandiri).

2) Perolehan hasil tes teknik klos antara 40% sampaigah 50%
tergolong ke dalam tingkat instruksional.

3) Perolehan hasil tes teknik klos kurang dari 40%dieng ke dalam
tingkat frustasi/gagal.

Penetapan penilaian tingkat baca di atas dapatdpégunakan
untuk menilai taraf kemampuan tingkat baca suangéa Kemampuan
baca yang dimaksud disini, bukan hanya tingkat kekae hurufnya,

melainkan tingkat kemelekan wacana.
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2.2.5 Keunggulan Teknik Klos

Beberapa hal yang dipandang sebagai keunggulanetaik klos

adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Dalam menentukan keterbacaan suatu teks, pnoseduencerminkan
pola interaksi antara pembaca dan penulis.

Pengukuran keterbacaan dengan teknik ini, tidé#&kukan secara
terpisah antara teks dengan pembacanya. Dengarkidemprosedur
ini bukan saja digunakan untuk menilai tingkat pkaman
pembacanya.

Prosedur teknik klos bersifat fleksibel. Dalanakiu relatif singkat,
guru akan segera mendapat informasi mengenai la&akang
kemampuan dan kebutuhan siswanya.

Dengan menjangkau sejumlah besar individu padayang sama.
Sebagai teknik pengajaran (alat ajar), teknds kherupakan alat yang
ideal untuk mendorong siswa tanggap terhadap biadzaan.

Dapat dipergunakan sebagai latihan dan ukuraktipr terhadap
pengetahuan dan pemahaman tata bahasa siswa.

Dapat melatih kesiapan dan ketanggapan siswamdalpaya
memikirkan dan memahami maksud dan tujuan pentdis penulisan

wacana tersebut (Harjasudjana, 1996:151).
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2.2.6 Kelemahan Teknik Klos

Selain memiliki keunggulan, teknik klos juga mekiikelemahan.
Schlezinger (1968) dalam Harjasudjana (1996:152) ragukan
kevaliditasan penggunaannya karena ketepatan jemdimgian-bagian
yang dihilangkan oleh seseorang belum tentu berkiasa atas
pemahamannya terhadap wacana tersebut, melainkalasbekan atas
pola-pola ungkapan yang telah dikenalnya. Dalamhaterjadi bias dari
pemilikan pengalaman atas pola-pola suatu bahasg teglah menjadi
bagian pengatahuannya. Cara mengatasinya, guris lpenadai dalam
memilih bahan. Selain itu, lebih baik jika penggamateknik ini disertai
diskusi untuk mengetahui lebih jauh alasan-alasas gawaban yang
diberikan oleh siswa. Maka pembelajaran idiom noelaeknik klos

hendaknya disertai dengan diskusi.

Membaca
2.3.1 Pengertian Membaca

Membaca merupakan kegiatan yang sangat pentingmdal
kehidupan kita karena dengan membaca kita dapayearem berbagai
informasi yang diperlukan dalam kehidupan sehatii-haJntuk
memperoleh gambaran yang jelas tentang pengertanbaca itu, maka
para ahli membuat batasan tentang membaca diaygaeatalah sebagai

berikut.
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Harjasudjana (1988:13) mengemukakan pendapatnyawabah
“Membaca merupakan kemampuan yang kompleks”. Membakanlah
kegiatan memandang lambang-lambang tertulis semata- Bermacam
kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca agangpummemahami
materi yang dibacanya.

Tarigan (1986:8) berpendapat bahwa “Membaca adalatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pesmbantuk
memperoleh pesan yang hendak disampaikan olehipenalalui media
kata-kata atau bahasa tulis”.

Tampubolon (1987:5) mengemukakan pendapatnya bahwa
“Membaca adalah satu dari empat kemampuan bahakak pdan
merupakan satu bagian atau komponen dari komunikalssan”.
Membaca merupakan salah satu dari empat keterampgidbahasa yang
diistiahkan olenh Tampubolon dengan kemampuan [ahpekok.
Keterampilan bahasa atau kemampuan bahasa pokakri teitas
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan iisenu

Berdasarkan pendapat para ahli bahasa di atas, pehiis
berkesimpulan bahwa membaca adalah bagian darirakgbdan
berbahasa yang merupakan proses interaksi pembagardbahasa tulis,
sehingga pembaca dapat menafsirkan pesan atamagbsesuai dengan

tujuan membaca yang dimilikinya.
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2.3.2 Tujuan Membaca

Tujuan utama kegiatan membaca menurut Tarigan (298ardiri
atas dua tujuan, yaitu tujuan behavioral dan tuje&spresif. Tujuan
behavioral disebut juga tujuan tertutup atau tujuatruksional, biasanya
diarahkan pada kegiatan membaca memahami makngvkatd attack),
keterampilan-keterampilan  studi ~ (study skills), dapemahaman
(comprehension). Tujuan ekspresif atau tujuan textiarkandung dalam
kegiatan membaca pengarahan diri sendiri (self ctlice reading),
membaca penafsiran, membaca interpretatif (intexpive reading), dan
membaca kreatif (creative reading).

Selanjutnya, Tarigan (1990:9) mengemukakan bahjanwtama
dalam membaca adalah untuk mencari serta mempeiofemasi
mencakup isi dan memahami makna bacaan. Adapurnrdpebeujuan
membaca yang menurut (Anderson (1972) dalam TariG886:9-10)
mencakup hal-hal sebagai berikut.

1) Membaca untuk memperoleh perincian-perincian ataktaffakta
(reading for details of fact).

2) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (readingh&in ideas).

3) Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, isggarcerita
(reading for sequence or organization).

4) Membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (ngador

inference).
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6)

7)
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Membaca untuk mengelompokkan, membaca untuk
mengklasifikasikan (reading for classify).

Membaca untuk menilai, membaca untuk mengevaluaading for
evaluate).

Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentar(géading

for compare or contrast).

Secara garis besarnya, Nurhadi (1989:14) mengerankakuan

membaca adalah untuk tujuan sendiri (telaah ilmraknangkap garis

besar bacaan, menikmati, mengisi waktu luang, dancari keterangan

tentang studi ilmiah).

Selanjutnya, Nurhadi (1989:11-14) mengemukakan atuju

membaca lebih spesifik lagi yaitu :

memahami secara detail dan menyeluruh isi buku;

menangkap ide pokok atau gagasan utama buku seepaa (waktu
terbatas):

mendapatkan informasi tentang sesuatu (misalnyadesfaan suku
Indian);

mengenal makna kata-kata (istilah sulit);

mengetahui peristiwa penting yang terjadi di sdiudunia;
memperoleh kenikmatan dari karya fiksi;

memperoleh informasi tentang lowongan pekerjaan;

mencari merk barang yang cocok untuk dibeli;

menilai kebenaran gagasan pengarang atau penulis;
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j. mendapatkan alat tertentu (instrument affect);
k. mendapatkan keterangan tentang pendapat seseosdtiyy dtau
keterangan tentang defenisi suatu istilah.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka petapgest menarik
kesimpulan bahwa tujuan membaca adalah untuk micatiken
keterampilan membaca dan memudahkan dalam meneabadni
informasi sesuai dengan keinginan pembaca, sehipggabaca dapat

menerapkan isi bacaan sesuai dengan tujuan yaadukan.
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METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

3.1 Metode dan Teknik Penelitian
3.1.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah meetod
eksperimen. Metode eksperimen digunakan untuk nheigrepengaruh
teknik klos dalam meningkatkan hasil pembelajardiom. Menurut
Winarno Surakhmad (1980:131) metode eksperimenndigan untuk
mengadakan percobaan sebuah penelitian agar dagbagthasil yang
ingin dicapai. Hasil itulah yang menegaskan bagaarkedudukan kausal
antara variabel-variabel yang telah disediakan.

Metode eksperimen yang digunakan adafalasi Experimental
Research (metode eksperimen semu). Metode eksperimen ygakal
yaitu jenis eksperimen yang berpatantrol group pre-test post-test. Pada
eksperimen ini terdapat satu kelompok eksperimadaRenis eksperimen
ini terjadi pengelompokan subyek secara acak. Ketikrini melakukan
pra-tes dan pasca-tes. Pada kelompok eksperimsebter diberikan
perlakuan berupa pembelajaran idiom dengan menggantknik klos.
Pertama dilakukan pengukuran (pra-tes) lalu kegidtelajar mengajar

kemudian pengukuran untuk kedua kalinya (pasca-tes)

27



28

Rancangan eksperimen ini dapat digambarkan sebagjeut.

Kelompok Prates Perlakuan Pascates

E Y1 X Y2

Keterangan :
E : kelompok eksperimen.
Y, : observasi yang dilakukan sebelum eksperimerbdiggrates.
Y, : observasi yang dilakukan setelah eksperimezbdispascates.
X : perlakuan pada kelompok eksperimen yaitu pdajd@n idiom dengan

menggunakan teknik klos.

Dalam desain ini observasi dilakukan dua kaliyagbelum eksperimen
dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukagiuse eksperimen (Y
disebut prates, dan observasi yang dilakukan $ettaperimen (¥ disebut
pascates.

Perbedaan antara; Yan Y, yakni Yp-------- Y, diasumsikan merupakan

efek dari treatmen atau eksperimen.

3.1.2 Teknik Penelitian
Teknik penelitian merupakan cara untuk memperolata ¢ang
diharapkan. Dalam penelitian ini, teknik peneliiga meliputi teknik

pengumpulan data, dan teknik pengolahan data.
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3.1.2.1 Teknik Pengumpulan Data

Setiap penelitian memerlukan data. Dalam peneliti@npenulis
menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkanadttiah sebagai
berikut.
1) Teknik Kepustakaan

Teknik kepustakaan yaitu teknik yang digunakan kintu
memperoleh bahan-bahan penunjang yang berhubungagarl
permasalahan. Penulis mencari dan mengumpulkan-tuhkw yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skmipSelanjutnya
buku-buku tersebut ditelaah untuk dijadikan sumpenelitian dan
landasan teori.

2) Tes

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latimndygunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, dan kemam yang
dimiliki oleh individual atau kelompok. Tes dibesik kepada siswa
untuk mengetahui nilai-nilai hasil belajar siswasTdiberikan kepada
kelas eksperimen sebanyak dua kali yaitu, pra-tes &wal), dan
pasca-tes (tes akhir).

Pra-tes diberikan pada awal kegiatan belajar mangajjuannya
untuk mengetahui kemampuan setiap siswa sebelumermen
pembelajaran idiom. Pasca-tes diberikan pada &dgratan belajar
mengajar, tujuannya untuk mengetahui dasar serapasterhadap

materi yang telah diberikan setelah mengikuti pdejaean idiom.
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Jenis tesnya meliputi tes tertulis dengan bentskptéhan ganda dan
tes teknik klos.
3) Angket

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan datara
tidak langsung. Angket berupa daftar pernyataanligryang disusun
dan disebarkan untuk mendapatkan informasi ataar&egan dari
sumber data yaitu orang (responden). (Faisal,1981:2

Angket yang disebarkan penulis digunakan untuk gethui
aktivitas siswa selama pembelajaran. Angket iniedikan kepada
siswa setelah proses belajar mengajar selesai. ddepgnyebaran
angket ini, diharapkan nilai keaktifan siswa akéethhui. Angket ini

harus diisi siswa secara benar dan nyata.

3.1.2.2 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yaitu teknik yang digunakamuk
mengolah, menyusun, menafsirkan, dan menganalsia dgar dapat
menjawab pertanyaan penelitian, menguji hipotesisn menulis
kesimpulan.

Setelah penulis memperoleh data, maka penulisakulein
pengolahan data. Data yang dimaksud dalam pemelitiaadalah hasil
pembelajaran idiom sebelum menggunakan teknik kila® hasil

pembelajaran setelah menggunakan teknik klos.
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Pada bagian ini, data yang diolah berupa nildi fuesil prates dan
pascates. Dalam penelitian ini, penulis menggunad&knik pengolahan
data dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Hasil prates dan pascates diperiksa dan djtéditi ditabulasikan,
tujuannya untuk mengetahui rata-rata nilai, StanDawiasi, dan
varians masing-masing kelompok.

2) Karena alat ukur yang digunakan harus valid darabel, maka
penulis mengukur dan menguiji validitas dan relitdsites. Pengujian
tersebut dilakukan dengan cara seperti berikut ini.

a. Validitas instrumen dicari dengan menggunakan rurRusduk

moment Pearson memakai angka kasar (raw scor&uberi

NZXY — (EX)(ZY)

= JINEX? = (5X)2(NZYZ - (5Y)?)

keterangan: N = banyaknya peserta tes
X =nilal rata-rata harianveis
Y =nilai hasil uji coba tes
& = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
(Subana, 2001:130)
Reliabilitas instrument ditentukan dengan mengganakmus Kr-20.

Rumusnya adalah sebagai berikut.
2 2

Keterangan:
ri = koefisien reliabilitas instrument,
S,%2 = varians belahan pertama,

S,? = varians belahan kedua,
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§° = varians skor total.

Instrumen dinyatakan reliabel jika r hitung > reab

b. Untuk menentukan teknik statistik yang akan dipakarlebih
dahulu penulis menguji normalitas tes awal dandisir pada
kelompok sampel dengan perhitungan sebagai benkut
(1) Menguji normalitas data  prates dan pascatesgaie

menggunakan rumus kai kuadretii(square), yakni:

X2 _Z(F_E)Z

- E
keterangan: F = frekuensi observasi/pengamatan

E = frekuensi ekspektasi.

Data dinyatakan normal bila “ung < X%apel pada derajat
kebebasan (dk) = BK-3
(2) Menguji perbedaan dua rata-rata

a. Mencari deviasi standar dengan rumus:

[y

n
n-1

d =

keterangan: n = banyaknya data

> X = jumlah skor

D" X ?= varians data kelompok 1
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b. Menentukan t hitung dengan rumus:

J nZdzz—d(Zd)Z

n-1

t =

Keterangan:z d = rata-rata data kelompok

Z d 2 = kuadrat rata-rata

n = banyaknya data
Data tes awal pada kelompok eksperimen dianggak tid
memiliki perbedaan yang signifikan bilagg> taeidengan
dk=BK-3
(4) Menguji hipotesis penelitian untuk membuktik&ipotesis

yang telah dirumuskan diterima atau ditolak.

Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Dalam penelitian ini, populasi yang penulis tetapkdalah seluruh
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Pekalongan.
3.2.2 Sampel

Dari populasi tersebut, kemudian diambil suatu ketebagai
sampel yang diharapkan dapat mewakili semua padputeserta
karakteristiknya. Untuk penentuan sampel, penukanamenggunakan
sampel random (sampel acak), artinya penentuans keksperimen
ditetapkan secara acak terhadap kelas-kelas yandeajan subyek yang

relatif sama, seperti usia, tingkat, jumlah siswaktu belajar, rata-rata
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nilai, dan sebagainya. Sedangkan penentuan subgkmpok tidak
dilakukan secara acak, melainkan diambil sebagaradanya.
Setelah melakukan pengundian secara acak, targgag terpilih

menjadi sampel adalah kelas X-3 sebagai kelas skspe

Instrumen Penelitian

Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatuitigeneldalah
menyusun instrumen penelitian atau alat pengumpildsa sesuai dengan
masalah yang diteliti. Adapun instrumen dalam pgael ini adalah
sebagai berikut.

Instrumen  pembelajaran  yaitu berupa langkah-lahgk
pembelajaran yang dijadikan acuan penelitian dafoses kegiatan
belajar mengajar (KBM). Instrumen pembelajaran ypegulis gunakan
terlampir pada halaman akhir bab ini.

Lembar evaluasi (tes) adalah alat ukur yang tkher kepada
individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yangardipkan baik
secara lisan, tertulis atau perbuatan. Instrumendigunakan untuk
mengetahui bagaimana hasil pembelajaran idiom webelan sesudah
penerapan teknik klos. Tes yang digunakan melipegipilihan ganda dan
tes klos.

Angket yang berisi pertanyaan tentang keaktifemwa selama

pembelajaran idiom dengan menggunakan teknik klos.



35

Lembar observasi yaitu berupa skala penilaiarny ydan diisi oleh
pengamat pada saat penulis mengadakan prosesrbekj@ajar di
kelas.

Format Observasi Pengajaran
(Skala Nilai O - 4)

No Penampilan (T) Nilai

1. | Kemampuan Membuka Pelajaran:

a. Menarik perhatian siswa

b. Menimbulkan motivasi

¢c. Memberi acuan bahan pelajaran yang akan disajikan
d. Membuat kaitan bahan belajar yang lama dengan lyang

2. | Sikap Praktikan dalam Proses Pembelajaran:

b. Kejelasan suara

c. Gerakan badan tidak mengganggu perhatian siswa
d. Antusiasme penampilan/mimik

e. Mobilitas posisi tempat

3. | Penguasaan Bahan Belajar:
a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan langkah-&ng&ng direncanakan
b. Kejelasan dalam menerangkan materi
c. Kejelasan dalam memberikan contoh
d. Mencerminkan keluasan wawasan

4. | Proses Pembelajaran:

a. Kesesuaian penggunaan metode dengan pokok bahasan
b. Penyajian bahan relevan dengan TPK

c. Antusias dalam menanggapi dan menggunakan respons
d. Kecermatan dalam pemanfaatan waktu

5. | Kemampuan Menggunakan Media:

a. Memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan jenis medi
b. Ketepatan saat penggunaan

c. Keterampilan dalam mengoperasionalkan

d. Membantu meningkatkan proses pembelajaran

6. | Evaluasi:
a. Menggunakan penilaian tulisan relevan dengan TPK
b. Melaksanakan penilaian sesuai dengan yang tepadla pengajaran

7. | Kemampuan Menutup Pelajaran:

Meninjau kembali

Memberikan kesempatan bertanya

Menugaskan kegiatan ko-kurikuler

Menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya

coop

Jumlah Nilai Aspek

Nilai Penampilan (T)

Pekalongan, 2007

Observer
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Menyusun Angket

Angket merupakan salah satu alat pengumpul gedafungsinya
juga sebagai alat pengumpul data. Menyusun ang&etrtb membuat
item-item pertanyaan, membuat pedoman pengisiakeangan membuat
surat pengantar pengiriman angket. Angket yangsdisusudah tentu
sesuai dengan respondennya. Jika respondennyaraga&jdan Y, maka
perlu disusun untuk angket X dan angket Y. Pad&lfim ini hanya ada
satu responden yaitu siswa atau jenis X.

Langkah pertama dalam menyusun angket, yaitu osemyitem-
item pertanyaan yang sesuai dengan jenis respoyaebalam penelitian
ini, item pertanyaan bagi siswa yaitu mengenai pemean siswa
terhadap pembelajaran idiom dengan menggunakanktéd#os yang
penulis lakukan.

Langkah selanjutnya adalah menyusun petunjuk a&doman
pengisian angket yang disusun itu, fungsinya sebagembimbing
responden dalam hal cara menjawab pertanyaan-paaaryang diajukan
dalam angket. Petunjuk pengisian angket harus jelas mudah
dimengerti oleh responden: bahasanya sederharteddrbertele-tele.

Setiap item pertanyaan diberikan pilihan jawabsang akan
dijawab oleh responden, untuk memudahkan penil&@amtoh petunjuk

pengisian angket dapat dilihat pada bagian lampiran
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Persiapan dan Pelaksanaan Pembelajaran Idiom dgan
Menggunakan Teknik Klos
3.5.1 Persiapan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik [i&rsiapan
pembelajaran dilakukan dengan sebaik-baiknya. Plajaben atau proses
belajar mengajar adalah proses yang diatur sedamikipa menurut
langkah-langkah tertentu, agar pelaksanaannya rpandaasil yang

diharapkan.

Pengaturan ini dituangkan dalam bentuk perencanaa

pembelajaran. Setiap perencanaan selalu berkermgayam perkiraan dan
proyeksi mengenai apa yang akan dilakukan. Demikiaimya dalam

perencanaan atau persiapan pembelajaran, mempearkiraatau

memproyeksikan mengenai tindakan apa yang akakultida pada saat
melaksanakan pembelajaran. Persiapan pembelajaapakan hal yang
penting dan mutlak diperlukan sebelum melakukanelittan. Setiap

persiapan yang baik akan menghasilkan pelaksareaanbaik pula.

Maka jelaslah bahwa persiapan pembelajaran mutip&riukan
oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan belajargajen di kelas.
Begitu pula halnya dengan mempersiapkan pembetajaieom ini
mencakup lima kegiatan, yaitu merumuskan tujuanfumaskan alat
evaluasi, merumuskan kegiatan belajar mengajaruimeskan program
kegiatan dan merumuskan satuan pelajaran. Jadslgbal bahwa tahap

persiapan mendasari berbagai tahap pembelajargnaian
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3.5.1.1 Merumuskan Tujuan

Merumuskan tujuan merupakan hal yang sangat perdaigm
tahap persiapan pembelajaran. Tujuan yang dirumuséagan baik dapat
menolong dan memudahkan guru dalam merencanakagalperan
belajar dan mengembangkan instrumen evaluasinygaiuang telah
dirumuskan akan dijadikan tolak ukur pencapaianil Haelajar. Oleh
sebab itu sebelum penulis melaksanakan kegiatapjabemengajar
terlebih dahulu merumuskan tujuan.

Tujuan yang baik menurut Kosadi Hidayat (1990:3@rus
memenuhi empat kriteria, yaitu:
a. harus merupakan suatu hasil belajar bukan phetegr;
b. harus dirumuskan secara spesifik;
c. harus dirumuskan dengan istilah-istilah yangagenal; dan
d. hendaknya mencakup hanya satu jenis hasil belaja

Berpedoman pada kriteria-kriteria tersebut, mak&nulis
merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus dalam pejatziaidiom
dengan menggunakan teknik klos sebagai berikut.
1) Siswa dapat menjelaskan pengertian idiom detejaat.
2) Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis idiom derngpat.
3) Siswa dapat melengkapi wacana yang idiomnydadigkan dengan

tepat.

4) Siswa dapat menjelaskan makna idiom yang tetddglam wacana

dengan tepat.
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5) Siswa dapat menentukan jenis-jenis idiom yargaigat dalam wacana

dengan tepat.

3.5.1.2 Merumuskan Alat Evaluasi

Tahap terakhir dari suatu proses kegiatan perfaloaia adalah
evaluasi. Evaluasi merupakan komponen pengukurjatekaberhasilan
pencapaian tujuan dan keefektifan kegiatan bel@@angajar. Jadi, alat
evaluasi adalah pengukur ketercapaian TPK yangh telgetapkan
sebelumnya.

Pada tahap ini tugas guru adalah menyusun daenné@n alat
evaluasi yang benar-benar sesuai dengan tujuan ndareri yang
diajarkan. Dalam penelitian ini penulis menggunakantuk tes tertulis
dan jenis tesnya: tes pilihan ganda dan tes tédagk Wujud alat evaluasi
ini adalah berupa butir-butir soal dan lembaranamacyang tidak lengkap
karena idiomnya telah dilesapkan. Tes teknik klasgypenulis gunakan
bersifat terarah, artinya kata-kata yang dilesapiaryalah kata-kata yang
termasuk idiom. Alat evaluasi tersebut digunakadapaaat prates dan
pascates. Perbedaan prates dan pascates ini &etédtdik pada waktu dan
fungsinya saja, sedangkan bentuk dan materinyg tetana. Prates
diadakan sebelum pembelajaran idiom dimulai, sedamgpascates
diadakan setelah siswa mengikuti pembelajaran idioktaksud
diadakannya prates dan pascates adalah untuk rabngperbedaan hasil

yang dicapai siswa sebelum dan setelah pembelagicen berlangsung.
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Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan gaalam
menyusun alat evaluasi adalah:
1) menentukan jenis tes yang sesuai dengan TPK;
2) merumuskan atau menyusun pertanyaan tes sesungar jenis dan

bentuk tes yang dipilih.

3.5.1.3 Merumuskan Kegiatan Belajar Mengajar

Proses kegiatan belajar siswa merupakan petdoggkguru untuk
menetapkan langkah-langkah kegiatan belajar sigsaas dengan bahan
pelajaran yang harus dikuasai dan TPK yang harcspdi. Sedangkan
kegiatan guru merupakan petunjuk bagi guru untuklaksanakan
kegiatan mengajar agar para siswa melakukan kediatiajar.

Menentukan kegiatan belajar mengajar merupakatudangkah
penting yang dapat menunjang keberhasilan pencapajaan. Dalam
merumuskan kegiatan belajar mengajar, guru harusentekan kegiatan
belajar mengajar mana yang perlu dan tidak pelakalkan.

Untuk merumuskan kegiatan belajar mengajar, daltgimpuh
langkah-langkah sebagai berikut:
a. merumuskan suatu kemungkinan kegiatan belajangaj@ yang

diperlukan untuk mencapai tujuan;

b. menentukan kegiatan yang tidak perlu ditempgh la
c. menetapkan kegiatan belajar yang masih dipenlslsava.

(Hidayat dan Rahmina, 1991:67)
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Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, kegiatdajadnemengajar
yang akan dilaksanakan di kelas X dengan matergera idiom, dapat
penulis susun debagai berikut .

1. Kegiatan belajar mengajar kelompok eksperimen
A. Kegiatan Pendahuluan
Pada tahap ini, kegiatan diawali dengan perkendda mengecek
kehadiran siswa Kemudian penulis memberikan pengarahan dan
petunjuk tentang tujuan yang akan dicapai, memapersepsi, dan
motivasi kepada siswa sebelum pembelajaran dimulai.
B. Kegiatan Inti
Pada tahap ini penulis berusaha untuk mengaktifiswa secara
optimal. Kegiatan yang sudah dirumuskan di bawalb&rorientasi
pada keaktifan siswa. Kegiatan ini meliputi hal-batbagai berikut.
a. Guru membagikan lembar wacana kepada siswa.
b. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan siswa
c. Siswa membaca wacana tersebut.
d. Siswa melengkapi wacana tersebut dengan idiamg ytelah
disediakan.
e. Siswa menentukan makna idiom-idiom yang terdageam
wacana tersebut.
f. Siswa mengelompokkan idiom-idiom tersebut bsadkan
jenisnya.

g. Siswa menyimpulkan pengertian idiom.
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C. Kegiatan Penutup
Pada akhir kegiatan belajar mengajar, guru mepyikan materi
yang telah diberikan, kemuduian memberikan tesrdkhiscates) yang
harus dikerjakan oleh siswa. Lalu, penulis memiagrikngket pada
siswa untuk diisi.. Setelah itu, penulis menutugyi&@&n belajar

mengajar.

3.5.1.4 Merumuskan Program Kegiatan
3.5.1.4.1 Memilih dan Menentukan Urutan Bahan
Setelah merumuskan tujuan pembelajaran khusas,eabkluasi,
dan kegiatan belajar mengajar, selanjutnya pemémilih bahan ajar
yang akan dipergunakan dalam kegiatan belajar nj@mg@emilihan
bahan harus disesuaikan dengan rumusan tujuan [@gambe khusus.
Menurut Hidayat (1990:71), hal-hal yang harus dipékan dalam
pemilihan bahan ajar, yaitu:
a. bagian-bagian yang sering digunakan;
b. bagian-bagian yang berguna;
c. bagian-bagian yang mudah mengajarkannya; dan
d. gabungan ketiganya.
Setelah penulis memilih bahan ajar, maka langkalanjutnya
adalah menentukan urutan bahan tersebut. Menumjargu (1989:69-
70), cara menentukan urutan bahan ajar, yaitu:

a. bahan harus sesuai dan menunjang tercapajoga;tu
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b. bahan terbatas pada konsep saja;
c. bahan harus sesuai dengan urutan tujuan;
d. urutan bahan hendaknya mempertimbangkan kebunagan;
e. bahan disusun dari yang sederhana menuju yangl&ks; dan
f. bahan bisa saja bersifat faktual maupun konsept
Bahan pelajaran yang penulis sampaikan pada sigamabil dari
beberapa buku yang sesuai dengan kegiatan pemediéia buku-buku

penunjang lainnya yang telah disesuaikan dengakutum 2004.

3.5.1.4.2 Penetapan Waktu

Setiap kegiatan selalu berhubungan dengan wadgiatan yang
bersifat khusus. Waktu kegiatan penelitian ini siisekan dengan jadwal
proses belajar mengajar seperti biasanya sehinggk mengganggu
jadwal mata pelajaran yang lain. Artinya, pembeaa idiom
dilaksanakan pada waktu yang khusus agar tidak gaemggu jadwal
pelajaran yang lain. Dalam melaksanakan kegiatan penulis
menetapkan waktu pembelajaran berdasarkan matenig yakan
disampaikan kepada siswa agar proses belajar nagngdgpat
berlangsung dengan efektif.

Alokasi waktu yang penulis gunakan dalam pereliini adalah
2x45 menit (dua jam pelajaran).

Perhitungan penetapan waktu tersebut telah Eepattimbangkan

untuk hal-hal berikut: untuk perkenalan 5 menilakganaan prates 20
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menit, penyajian 40 menit, pelaksanaan pascatemdsit, pengisian

angket 5 menit, dan penutupan 5 menit.

3.5.1.5 Menyusun Rencana Pembelajaran

Persiapan lainnya yang penulis lakukan sebelum atzign
pembelajaran di kelas adalah menyusun rencana pegarbe (RP).
Model RP yang penulis buat, disusun secara sederlan sistematis
berdasarkan langkah-langkah PPSI (prosedur pengeyabasistem
instruksional).

Penyusunan RP sebagai bentuk persiapan pembaelajar
dimaksudkan untuk membantu penulis dalam melaksanglogram
pembelajaran secara efektif dan efisien. Dengam kain, rencana
pembelajaran berfungsi sebagai acuan atau pegangatuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas agat darjalan lancar,
dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetap

Adapun rencana pembelajaran yang penulis buatrdaknelitian

ini adalah sebagai berikut.

Pertemuan Materi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
1. 1. Pengertian 1. Guru mengkondisikan kelas
idiom 2. Guru memberikan apersepsi dan
2. Jenis-jenis motivasi
idiom 3. Guru menjelaskan tentang pengertian
3. Kostruksi idiom, jenis-jenis idiom, dan
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idiom

(o2}

7. Guru dan siswa menyimpulkan kegiat

8. Guru menutup pembelajaran hari ini

. Setelah guru memberikan kesempata

konstruksi idiom

Guru memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa.

Guru memberikan penegasan tentan

materi yang dipelajari

bertanya, guru mengadakan tes awa|

(prates)

pembelajaran hari ini

1. Pengertian
Teknik klos
2. Fungsi teknik
klos

3. Membahas
kembali materi
idiom

4. Mencari
contoh-contoh

idiom

a s N

10.

11.

12.

Guru mengkondisikan kelas
Guru menyampaikan tujuan
Guru memotivasi siswa
Guru mengadakan apersepsi
Siswa membaca wacana yang berju
“Industri Tekstil di Indonesia”
Siswa mencari idiom idiom yang
terdapat dalam wacana

Siswa menggolongkan idiom yang
terdapat dalam wacana berdasarkar
jenisnya

Siswa menjelaskan makna idiom-
idiom yang terdapat dalam wacana
Siswa menyimpulkan pengertian idig
Guru dan siswa berdiskusi membah
hasil kerja siswa

Guru dan siswa bersama-sama

menyimpulkan materi

an

dul

m

Guru memberikan tes akhir (pascat

2S)
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13. Setelah guru mengadakan tes akhir,

guru menyebarkan angket untuk diig
oleh siswa
14. Guru menutup pelajaran.

3.5.2

Pelaksanaan Pembelajaran

Setelah persiapan selesai, penulis melaksanakatit@endi SMA
Muhammadiyah 2 Pekalongan. Langkah pertama dalatakesmakan
penelitian ini adalah terlebih dahulu penulis melad@n tes awal. Tes
yang diberikan penulis untuk kelas eksperimen @érupa jenis tes tulis
dalam bentuk objektif pilihan ganda dan tes dalamiuk klos.

Setelah melaksanakan tes awal (prates), penuimksanakan
pembelajaran idiom dengan menggunakan teknik klos kelas
eksperimen tersebut. Langkah terakhir adalah meikgad tes akhir

(pascates).



4.1

BAB 4

ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN

Analisis Data Hasil Angket

Analisis data hasil angket merupakan langkah gelaya dalam
penelitian ini yang bertujuan untuk memperoleh iimfasi bagaimana hasil
pembelajaran idiom dengan menggunakan teknik kiokelkhs X SMA
Muhammadiyah 2 Pekalongan. Angket ini berhubungamgdn kegiatan
belajar mengajar mengenai pembelajaran idiom dernganggunakan
teknik klos. Masing-masing siswa mendapatkan satulesnbar angket
yang terdiri atas 10 pertanyaan.

Penulis mengolah hasil angket ini berdasarkanapgaan dari
masing-masing soal, yaitu dengan cara menghitungaju siswa yang
mengisi angket. Setelah itu dikalikan 100%. Selaym, penulis dapat
menafsirkan atau menyimpulkan dalam bentuk persenta

Untuk memudahkan penganalisisan, penulis mergmjidalam

bentuk tabel-tabel yang disertai deskripsinya.

Tabel 4.1.1

Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Bahasa Indonesia

Pertanyaan Alternatif Jawaban F %
Apakah Anda menyukai A. Ya 40 100
pelajaran Bahasa Indonesia? | B. Tidak 0 0

a7
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Dari hasil tabel diatas, dapat diketahui bahwa 100% siswa
menyukai pelajaran Bahasa Indonesia.
Pada tabel berikutnya akan kita lihat bagaimpeagetahuan

siswa mengenai idiom dalam mata pelajaran Bahakmésia.

Tabel 4.1.2

Keterangan Siswa Mengenai Pembelajaran Idiom

Pertanyaan Alternatif Jawaban F %
Apakah Anda tahu tentang A. Ya 40 100
idiom? B. Tidak 0 0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui basevaua siswa

(100%) mengetahui tentang idiom.

Tabel 4.1.3

Keterangan Siswa Tentang Pembelajaran Idiom di Kels

Pertanyaan Alternatif Jawaban F %
Pernahkah Anda belajar idiom A. Ya 38 95
di kelas? B. Tidak 2 5

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 95% siswayatakan
mereka pernah belajar idiom di kelas. SedangkansiB%a menyatakan

tidak pernah belajar idiom di kelas.
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Dari tabel 2 dan tabel 3 dapat disimpulkan bahata-rata siswa
mengetahui tentang idiom dan pernah mempelajadnialas.
Pada tabel berikutnya kita lihat bagaimana kegaa siswa

mengenai teknik yang pernah digunakan guru dalanbpkjaran idiom.

Tabel 4.1.4
Keterangan Siswa Tentang Teknik Yang Digunaka®Guru Dalam

Pembelajaran Idiom

Pertanyaan Alternatif Jawaban F %
Jika pernah, dengan teknik apaA. Ceramah 5 12,5
idiom tersebut diajarkan? B. Penugasan 33 82,5
C. Diskusi 2 5

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 5 orsisga (12,5%)
mengatakan guru menggunakan teknik ceramah dalargajyaekan idiom,
dan 33 orang siswa atau sekitar 82,5% mengatakagademenggunakan
teknik penugasan, dan sisanya 2 orang siswa akaarsg% mengatakan
dengan teknik diskusi.

Tabel berikutnya menunjukkan pendapat siswa mgnsa@nang atau
tidaknya mereka terhadap teknik yang digunakan ojeinu dalam

pembelajaran idiom di kelas.
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Tabel 4.1.5
Pendapat Siswa Tentang Teknik Yang Digunakan Gur Dalam

Mengajarkan Idiom

Pertanyaan Alternatif Jawaban F %
Senangkah Anda belajar idiomA. Senang 19 47,5
dengan teknik tersebut? B. Tidak 0 0

C. Biasa-biasasaja| 21 52,5

Ketika siswa ditanya tentang pendapatnya mengegr@ang atau
tidaknya mereka terhadap teknik yang biasa digumagaru dalam
pembelajaran idiom, 19 orang siswa (47,5%) mengatakenang.
Sedangkan sisanya yaitu sekitar 21 orang siswa¥@2nengatakan biasa-
biasa saja.

Tabel selanjutnya menunjukkan pendapat siswaarignsenang

atau tidaknya mereka belajar idiom dengan menggamssknik klos.

Tabel 4.1.6

Pendapat Siswa Tentang Pembelajaran Idiom Deag Menggunakan

Teknik Klos
Pertanyaan Alternatif Jawaban F %
Apakah Anda senang bila A. Senang 31 77,5
belajar idiom dengan B. Tidak 0 0
menggunakan teknik klos? C. Biasa-biasa saja 9 22,5
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui baliwar&ng siswa
atau sekitar 77,5% siswa mengaku senang mempeldjam dengan
menggunakan teknik klos, dan sisanya yaitu 9 oiEega atau sekitar
22,5% siswa mengatakan biasa-biasa saja.

Tabel selanjutnya menunjukkan tentang mengesgu didaknya

mereka belajar idiom dengan menggunakan teknik klos

Tabel 4.1.7

Pendapat Siswa Tentang Pembelajaran Idiom DengaVenggunakan

Teknik Klos
Pertanyaan Alternatif Jawaban F %
Apakah Anda mengerti belajar A. Ya 39 97,5
idiom dengan menggunakanB. Tidak 1 2,5
teknik klos?

Dari hasil tabel tersebut dapat diambil kesimput@hwa hampir
seluruh siswa atau sekitar 97,5% mengerti belagiom dengan
menggunakan teknik klos, sedangkan sisanya yaititase?,5% siswa
menjawab tidak mengerti.

Tabel selanjutnya akan menunjukkan pendapat simwagenai

semakin mudah tidaknya pembelajaran idiom dendamkiélos.
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Pendapat Siswa Tentang Teknik Klos Dalam Pembaghran Idiom

Pertanyaan Alternatif Jawaban F %
Apakah teknik klos lebih A. Ya 40 100
mempermudah Anda untuk B. Tidak 0 0

mempelajari idiom?

Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahuwwbhateluruh siswa

atau 100% siswa mengatakan bahwa teknik klos |eb#mpermudah

siswa dalam mempelajari idiom.

Pada tabel selanjutnya menunjukkan pendapat si®mtang

berpusat pada siswa atau tidak pembelajaran idiemgah menggunakan

teknik klos.

Tabel 4.1.9
Pendapat Siswa Tentang Penggunaan Teknik Klosalam

Pembelajaran Idiom

Pertanyaan Alternatif Jawaban F %
Apakah menurut Anda A. Ya 35 87,5
pembelajaran idiom denganB. Tidak 5 12,5

menggunakan  teknik  Kklgs

berpusat pada siswa?
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwia4@aorang
responden, sebanyak 35 orang siswa atau sekita085iswa mengatakan
bahwa pembelajaran idiom dengan teknik klos betpysaa siswa,
sedangkan sisanya yaitu 5 orang siswa atau seHRi?a6% siswa
mengatakan bahwa pembelajaran idiom dengan tekosktidak berpusat
pada siswa.

Tabel selanjutnya menunjukkan pendapat siswaargntaktif

tidaknya siswa ketika belajar idiom dengan mengganaeknik klos.

Tabel 4.1.10
Pendapat Siswa Tentang Penggunaan Teknik Klos [2en

Pembelajaran Idiom

Pertanyaan Alternatif Jawaban F %
Apakah pembelajaran idiom A. Ya 37 92,5
dengan teknik klos lebih dapatB. Tidak 3 7,5

mengaktifkan siswa?

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui ba&8®¥varang siswa
atau sekitar 92,5% siswa menyatakan bahwa teknis klebih
mengaktitkan siswa, sedangkan 3 orang sisanya &t&% siswa

menyatakan bahwa teknik klos tidak mengaktifkawais
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4.2  Analisis Data Hasil Uji Instrumen
4.2.1 Uiji Validitas
Pengujian tingkat validitas instrumen tes mengganakumus
Point biserial correlation untuk soal pilihan ganda. Untuk soal esai
melihat hasil penghitungan indeks daya pembedadaalindeks tingkat
kesukaran soal esai. Jika indeks daya pembedabsdaldan indeks
tingkat kesukaran berada diantara kriteria mudatdarsg, dan sulit maka

soal yang dibuat dikatakan valid.

a. Uji Validitas Soal Pilihan Ganda
Rumus yang digunakan untuk menguiji validitas sddlgn ganda
adalah rumus Produk moment Pearson memakai angika kaw score)

sebagai berikut:

_ NEXY = (EX)(ZY)
T JINEX T - (3X)2(NZY2 - (2Y)?)

r

keterangan: N = banyaknya peserta tes
X = nilai rata-rata harianveis
Y = nilai hasil uji coba tes
& = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
(Subana, 2001:130)

Setelah melakukan pengujian validitas terhadap t@at dalam
penelitian, ternyata untuk tes berbentuk pilihamdga hasilnya seperti

dalam tabel berikut ini.
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No Butir | Angka Korelasi| Angka Kritik Tabel Tafsiran
Soal Korelasi
1. ~ 0, 320 Tidak Valid
2. ~ 0, 320 Tidak Valid
3. 0, 451 0, 320 Valid
4, 0, 655 0, 320 Valid
5. 0, 403 0, 320 Valid
6. 0, 947 0, 320 Valid
7. ~ 0, 320 Tidak Valid
8. 0, 572 0, 320 Valid
9. 0,914 0, 320 Valid
10. 0, 998 0, 320 Valid

Setelah diketahui angka korelasinya, data terseionsultasikan

dengan angka kritik dalam tabel korelasi nilai Jika angka korelasi

dibandingkan dengan angka kritik tabel korelasigdendb = 40 — 2 = 38

maka, untuk taraf signifikansi 5% angka kritiknyalah 0, 320.

Berhubung angka korelasi yang diperoleh dari soaior 1, 2, dan 7 tidak

terdefinisi (~) maka soal nomor 1, 2, dan 7 dinkata tidak valid.

Sedangkan, angka korelasi yang diperoleh untukrsmalbr 3, 4, 5, 6, 8,

9, dan 10 di atas angka kritik tabel maka soakters memiliki validitas

tinggi.



b. Uji Validitas soal Esai

56

Untuk menentukan validitas soal esai penulis melihasil

penghitungan indeks daya pembeda soal (idps) esaiirdleks tingkat

kesukaran soal (itks) esai. Jika indeks daya pembed! kuat (baik) dan

indeks tingkat kesukaran berada diantara kriteriedah, sedang, dan

sukar maka soal yang dibuat dikatakan valid. Setethlakukan

penghitungan diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 3

Hasil Penghitungan Validitas Soal Esai

Nomor Indeks Daya Indeks Tingkat
Butir Pembeda Soal| Kesukaran Soal Tafsiran
Soal (IDPS) (ITKS)
1. 0, 40 (baik) 0, 80 (mudah) Valid
2. 0, 25 (cukup) 0, 63 (sedang) Valid
3. 0, 25 (cukup) 0, 83 (mudah) Valid
4. 0, 40 (baik) 0, 70 (mudah) Valid
5. 0, 25 (cukup) 0, 78 (mudah) Valid
6. 0, 30 (cukup) 0, 75 (mudah) Valid
7. 0, 45 (baik) 0, 63 (sedang) Valid
8. 0, 45 (baik) 0, 68 (sedang) Valid
9. 0, 25 (cukup) 0, 28 (sukar) Valid
10. 0, 40 (baik) 0, 65 (sedang) Valid

Berdasarkan tabel di atas, soal esai dari nomanipai dengan

nomor 10 memiliki IDPS yang cukup kuat dan ITKS dur di antara

kriteria mudah, sedang, dan sukar maka soal esay yhbuat dalam
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penelitian ini dikatakan valid. Penghitungan sekapmya dapat dilihat

pada lampiran.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Pengujian tingkat reliabilitas instrumen tes sodihan ganda

menggunakan rumus koefisien korelasi teknik belaad dan untuk soal

esai menggunakan rumus K-R20.

a.

Uji Reliabilitas Soal Pilihan Ganda

Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas| spiéihan

ganda adalah Formula Flanagan sebagai berikut:

M, = 2[1_ ‘Slz +2822 j
S

Keterangan:

r12 = koefisien reliabilitas instrument,

S,%2 = varians belahan pertama,

S,” = varians belahan kedua,

% = varians skor total.

Untuk mengetahui derajat reliabilitas tes, penumisnggunakan

patokan Guilford, yaitu:

Fii

0,20
0,40
0,60
0,80

<0,20

ININ TN
ININ TN

IA
IA

sangat rendah

0,40
0,60
0,80
1,00

rendah
sedang
tinggi

sangat tinggi
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Setelah dilakukan pengujian reliabilitas terhaddgt #es yang
digunakan dalam penelitian ini, maka diperoleh dataagai berikut.
Tabel 4

Hasil Penghitungan Reliabilitas Soal Pilihan Ganda

Ihitung Tafsiran

1,00 Reliabilitas sangat tingg

Berdasarkan tabel di atas diperolgh.4 1, 00 dan dalam kategori
Guilford angka 0, 80 — 1, 00 termasuk ke dalamdaiesangat tinggi.
Dengan demikian reliabilitas untuk soal pilihan damemiliki tingkat
reliabilitas sangat tinggi. Penghitungan selengkapdapat dilihat pada

lampiran.

a. Uiji Reliabilitas Soal Esai

Untuk menguji soal esai penulis menggunakan rumis28

sebagai berikut:

2

Keterangan:

n = jumlah butir soal esali,
¥S,? = jumlah varians butir-butir tes,

S? = varians total.
Setelah dilakukan pengujian reliabilitas terhaddgt #es yang

digunakan dalam penelitian ini, maka diperoleh dataagai berikut.
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Tabel 5

Hasil Penghitungan Reliabilitas Soal Esai

Ihitung Tafsiran

0, 62 Reliabilitas tinggi

Berdasarkan tabel di atas diperolgh.y = 0, 62. Dalam kategori
Guilford angka antara 0, 60 — 0, 80 termasuk kardakategori tinggi.
Jadi seluruh soal esai yang dibuat memiliki religgs tinggi.

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampir

4.2.3 Uji Indeks Tingkat Kesukaran Soal

a. Uiji Indeks Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda

Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat kesukaoal
pilihan ganda adalah sebagai berikut

ITKS = |l

Keterangan:

ITKS = Indeks tingkat kesukaran soal.
FT - =Frekuensi tinggi.

FR = Frekuensi rendah.

N = Jumlah subyek kedua kelompok.

Indeks tingkat kesukaran soal
0, 00 - 0,15 = sangat sulit
0, 16 — 0, 38 = sulit

0, 39 -0, 62 = sedang
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0, 63 -0, 85 = mudah
0, 86 — 1, 00 = terlalu mudah
Tabel 6

Hasil Penghitungan Indeks Tingkat Kesukaran Soal (TKS )

Pilihan Ganda
No. Soal ITKS Tafsiran
1 1,00 Terlalu mudah
2 1,00 Terlalu mudah
3 0, 50 Sedang
4 0, 90 Mudah
5 0, 83 Mudah
6 0, 53 Sedang
7 1,00 Terlalu mudah
8 0, 70 Mudah
9 0, 55 Sedang
10 0, 85 Mudah

Setelah dilakukan penghitungan soal pilihan garahaan 1, 2, dan
7 mempunyai tingkat kesukaran yang terlalu mudadaBSgkan untuk
nomor 4, 5, 8, dan 10 mempunyai tingkat kesukaradah, dan untuk

soal nomor 3, 6, dan 9 mempunyai tingkat kesukseaiang.
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b. Uji Indeks Tingkat Kesukaran Soal Esai

Rumus yang digunakan untuk penghitungan tingkatkasn soal

esai adalah:
ITKS = FT + FR(2nXskor minimal)
2nX (skormaksimal — skor minimal)
Keterangan:

ITKS = Indeks tingkat kesukaran soal.
FT = Frekuensi tinggi.
FR = Frekuensi rendah.

N = Jumlah subyek kedua kelompok.
Tabel 7

Hasil Penghitungan Indeks Tingkat Kesukaran Soal (TKS )

Esai

No. Soal ITKS Tafsiran
1 0, 80 Mudah
2 0, 63 Sedang
3 0, 83 Mudah
4 0, 70 Mudah
5 0,78 Mudah
6 0,75 Mudah
7 0, 63 Sedang
8 0, 68 Sedang
9 0, 28 Sulit
10 0, 65 Sedang

Berdasarkan tabel di atas tingkat kesukaran s@alumtuk nomor

1, 3, 4, 5, dan 6 mempunyai kategori mudah. Sedganglomor 2, 7, 8,
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dan 10 mempunyai kategori sedang dan untuk soabn@mmempunyai

kategori sulit.

4.2.4 Uji Indeks Daya Pembeda Soal

a. Uji Indeks Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda

Rumus yang digunakan untuk penghitungan indeks gapsbeda
soal pilihan ganda adalah:

IDPS _ iR

-n
2

Keterangan:

IDPS = Indeks daya pembeda soal.
FT = Frekuensi tinggi.

FR = Frekuensi rendah.

n = Jumlah subyek kedua kelompok.

Indeks daya pembeda soal
0,00 -0, 19 = jelek

0, 20 - 0, 39 = cukup

0, 40 — 0, 69 = baik

0, 70 — 1, 00 = sangat baik
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Tabel 8

Hasil Penghitungan Indeks Daya Pembeda Soal ( IDPS

Pilihan Ganda

No. Soal IDPS Tafsiran
1 0, 00 Jelek
2 0, 00 Jelek
3 0, 20 Cukup
4 0, 20 Cukup
5 0, 05 Jelek
6 0, 55 Baik
7 0, 00 Jelek
8 0, 20 Cukup
9 0, 60 Baik
10 0, 30 Cukup

Berdasarkan tabel di atas daya beda untuk soalmbn2y 5, dan 7
mempunyai kategori jelek. Sedangkan untuk soal mdsnal, 8, dan 10
mempunyai kategori cukup dan untuk soal nomor 6 @anempunyai

kategori baik.

b. Uji Indeks Daya Pembeda Soal Esai
Rumus yang digunakan untuk penghitungan indeks gagysbeda
soal esai adalah:

FT-FR
N (skormaksimal — skor minimal )

IDPS =
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Keterangan:

IDPS = Indeks daya pembeda soal.

FT = frekuensi tinggi.

FR = frekuensi rendah.

s.maks = skor maksimal suatu butir soal.
s.min = skor minimal suatu butir soal.

n = jumlah subyek kelompok tinggi atandah.
(Nurgiyantoro, 1995:147)
Setelah dilakukan penghitungan diperoleh data selegikut.
Tabel 9

Hasil Penghitungan Indeks Daya Pembeda Soal ( IDPD¥Esai

No. Soal IDPS Tafsiran
1 0, 40 Baik
2 0, 25 Cukup
3 0, 25 Cukup
4 0, 40 Baik
5 0, 25 Cukup
6 0, 30 Cukup
7 0, 45 Baik
8 0, 45 Baik
9 0, 25 Cukup
10 0,40 Baik

Berdasarkan tabel di atas daya beda untuk soal m@m®g, 5, 6,
dan 9 mempunyai kategori cukup. Sedangkan untulrsoaor 1, 4, 7, 8,
dan 10 mempunyai kategori baik. Penghitungan skégmga dapat

dilihat pada lampiran.
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4.3  Pengujian Persyaratan Analisis Data

Setelah melaksanakan penelitian, penulis mendapatita hasil
tes pemahaman idiom berupa lembar jawaban pratepatates masing-
masing sebanyak 40 data. Data tersebut kemudianlipesiah dengan
menggunakan penghitungan statistik. Penghitungaatistét yang
digunakan terdiri atas uji normalitas, uji homogas\ uji perbedaan rata-
rata, dan uji signifikansi.

Di bawah ini penulis deskripsikan hasil pengoladata. Adapun

cara penghitungannya dapat dilihat pada lampiran.

4.3.1 Uji Normalitas Data
Untuk menentukan teknik statistik yang akan didgama penulis

menguji normalitas sampel dengan penghitungan se€bagkut.

) Z X
X = B (rata-rata)

2 ZZ(F—E)

E

gt

n

<d =

n-1
Data penelitian dikatakan berdistribusi normalabiChi-kuadrat (%)

hitung < Xtabel pada derajat kebebasan (db) = BK-3



Tabel 10

Deskripsi Data Prates dan Pascates

Nomor SKOR
Subyek Prates Pasca tes
X X2 Y Y?
1 14 196 17 289
2 14 196 15 225
3 15 225 17 289
4 16 256 18 324
5 14 196 16 256
6 15 225 16 256
7 15 225 18 324
8 14 196 15 225
9 15 225 16 256
10 14 196 16 256
11 15 225 17 289
12 16 256 18 324
13 13 169 17 289
14 13 169 15 225
15 16 256 18 324
16 13 169 16 256
17 13 169 17 289
18 14 196 17 289
19 12 144 14 196
20 15 225 17 289
21 12 144 15 225
22 13 169 12 144
23 12 144 15 225
24 12 144 14 196
25 10 100 12 144
26 11 121 13 169
27 11 121 13 169
28 11 121 14 196
29 12 144 14 196
30 11 121 12 144
31 11 121 13 169
32 10 100 11 121
33 11 121 14 196
34 11 121 12 144
35 9 81 11 121
36 10 100 12 144
37 10 100 13 169
38 10 100 12 144
39 11 121 12 144
40 9 81 10 100
> 503 6489 584 8730

66
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a. Uji Normalitas Data Prates

Sebelum melakukan penghitungan, kita harus menemigkkebih
dahulu data-data sebagai berikut.
Banyak data (n) =40

Jumlah skor(z X) =503

Jumlah kuadrat skd>” X ?)= 6489

_ z X
X==—
N
Rerata (X ) = 12,58
2

\/z X 2 _ (z X)

= -
n-1
Simpangan Baku (sd) = 2,05
Skor tertinggi =16
Skor terendah =9
Rentang (R) = skor tertinggi — skor terendah
(Sudjana, 3%4)
(R) =16-9=7

Banyak Kelas Interval (BK )= 1 + 3, 3 Log n(Sudjana, 1996:47)
=1+3,3Log 40

= 6 (dibulatkan)

Panjang Kelas Interval (P ) ERR



Derajat kebebasan ( dk)

Tabel 11

DISTRIBUSI FREKUENSI UJI NORMALITAS PRATES

68

izl EEIES NG Z-Score Luas Tabel Luas Daerah E F X2
Kelas Kelas
8,5 -1, 99 0, 4761
9-10 0, 1348 539 4 0, 36
10,5 -1, 01 0, 3413
10,5-11,5 0, 2310 9,24 0, 17
12 -0, 28 0, 1103
12 -13 0, 1760 7,04 1 1,24
13,5 0, 44 0, 1760
13,5-14,5 0, 2050 8, 4 6 0, 59
15 1,18 0, 3810
15-16 0, 0909 3, 64 g 4,20
16, 5 1,91 0, 4719
16,5-17,5 0, 024 0,9 4,34
18 2, 64 0, 4159
40| 10,9

X

g =Z(F—E)2

E

E = Luas daerahN

Z—Score=

Batas nyata kelas— X

Berdasarkan tabel di atas, diperolehiiing data prates X= 10, 9

<

sedangkan Xabel dengan dk = 3 daa = 0, 01 dengan taraf kepercayaan

99% di dapat nilai 11, 3.
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Jadi ¥hitung < X?abelatau 10, 9 < 11, 3. Dengan demikian, data
prates tersebut memilikdistribusi normal. Artinya, hasil penelitian

berlaku untuk seluruh populasi.

b. Uji Normalitas Data Pascates

Sebelum melakukan penghitungan, kita harus mengietatiebih
dahulu data-data sebagai berikut.
Banyak data (n) =40

Jumlah skor(>” X) = 584

Jumlah kuadrat sk} X ?)= 8730

TEDI
N

Rerata (X ) =14, 6
2

\/Z XZ _ (Z X)

= L
n-1

Simpangan Baku (sd) =2,3
Skor tertinggi =18
Skor terendah =10
Rentang (R) =18-10=8

Banyak Kelas Interval (BK )= 1 + 3, 3 Log 40 £dibulatkan )

Panjang Kelas Interval (P ) ==13

o jj00

Derajat kebebasan 6-3=3



Tabel 12

DISTRIBUSI FREKUENSI UJI NORMALITAS PASCATES
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Ir}zcglrgsal Bat}?zlg\lsyata Z-Score Luas Tabel | Luas Daerah| E F X2
85 -2, 65 0, 4960
9-10 0, 0335 1, 34 1 0, 08
10,5 -1, 78 0, 4625
10,5-11,5 0, 0917 3, 668 1, 3118
12 -1, 13 0, 3708
12 - 13 0, 1824 7, 296 1 1, 002
13,5 -0, 48 0, 1884
13,5-14,5 0, 2259 9, 036 2,29
15 0, 17 0, 0675
15-16 0, 2431 9, 724 1 2, 86
16, 5 0, 88 0, 3106
16,5-17,5 0, 1200 4, 8 1, 0P8
18 1, 48 0, 4306
40| 8,558

X< =

, Y(F-E)

E

E = Luas daerahN

Z—Sscore=

8,558 sedangkan %bel dengan dk = 3 dam = 0, 01 dengan taraf

Batas nyata kelas— X

<

Berdasarkan tabel di atas, diperolefhiing data pascates ?X=

kepercayaan 99% didapat nilai 11, 3.

pascates tersebut memilikiistribusi normal. Artinya, hasil penelitian

Jadi, Xnitung< X’tabelatau 8, 558 < 11, 3. Dengan demikian, data

berlaku untuk seluruh populasi.
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4.3.2 Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Langkah uji signifikansi atau uji-t bertujuan untukelihat
keberartian perbedaan dua mean. Uji-t ini menggamakimus sebagai
berikut.
- X
\/nZdz ~(>2af

n-1

Tabel 13
PENGHITUNGAN UJI PERBEDAAN TINGKAT PEMAHAMAN AWAL

(PRATES) DENGAN TINGKAT PEMAHAMAN AKHIR (PASCATES)

Subyek X1 X, d d’
1 14 17 3 9
2 14 16 2 4
3 15 17 2 4
4 16 17 1 1
5 14 15 1 1
6 15 16 1 1
7 15 17 2 4
8 14 16 2 4
9 15 16 1 1
10 14 16 2 4
11 15 17 2 4
12 16 17 1 1
13 13 17 4 16
14 13 17 4 16
15 16 17 1 1
16 13 16 3 9
17 13 15 2 4
18 14 16 2 4
19 12 14 2 4
20 15 17 2 4
21 12 15 3 9
22 13 12 -1 1
23 12 15 3 9
24 12 14 2 4
25 10 12 2 4
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26 11 13 2 4
27 11 13 2 4
28 11 14 3 9
29 12 14 2 4
30 11 12 1 1
31 11 13 2 4
32 10 17 7 49
33 11 14 3 9
34 11 12 1 1
35 9 11 2 4
36 10 12 2 4
37 10 13 3 9
38 10 11 1 1
39 11 12 1 1
40 9 9 0 0
2 503 584 81 227

SR
anw—(zd)z

n-1

81

\/ (40x 227) - (81)?

40-1

81

\/ (9080 - (6561)

39

81

464,589

81
8,0367

10,0787
Mencari t tabel dengamn= 0,05 dan dk = 39; t (0,95)(39) = 1,70
Jadi, ada perbedaan yang signifikan antara hasiéprdan postes

yaitu sekitar 1,70.
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Penguijian Hipotesis
Kegiatan selanjutnya adalah pengujian hipotesipotdsis yang
diuji adalah:
Hi:p>po
Ho :py<p»
Kriteria pengujian ( hipotesis Hi )
( Arikunto, 1996:198 )

Diketahui bahwa untuk menghitung uji-t, penulis ggumakan rumus

A 3
\/nZdz—(Zd)z

n-1
Berdasarkan rumus di atas, diketahui bahwa hadiFuj0, 0787.
Maka, jika : < tiapey maka Ho ditolak
to > tiapes Maka Hi diterima
( Arikunto, 1996:198 )
Jadi, 10, 0782 1, 70

Dengan demikian, jika & 10, 0787 tp, 95(39) = 1, 70 maka Hi diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil pengolahan data menunjukkan distribusi datapel tersebar
normal. Maksudnya data yang diolah tersebar dalamaknormal dalam
taraf kepercayaan 99%.

Penghitungan uji-t untuk tes awal (prates) danatehir (pascates)

dapat membuktikan bahwa hipotesis (Hi) diterima.| Harsebut
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berdasarkan pada hasil yang didapat dari nilgigt= 10,0787> tiapel =

1,70 pada (dk) = 39 dalam taraf signifikansi 99%tinya, hipotesis yang
dirumuskan penulis, yaitu “terdapat perbedaan yagujfikan antara hasil
pembelajaran idiom sebelum menggunakan teknik kila® hasil
pembelajaran idiom setelah menggunakan teknik kifit®€rima. Dengan

kata lain, teknik klos efektif diterapkan dalam getajaran idiom.
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SIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini penulis memberikan kesimpulansdaan yang berkaitan
dengan masalah yang telah penulis teliti. Kesimptéasebut diperoleh dari hasil
pengolahan dan pembahasan data. Adapun saran yaragksddkan sebagai
bahan umpan balik dari hasil penelitian yang teldéikukan. Diharapkan saran
yang diberikan dapat menjadi masukan dalam pelaksapembelajaran pada

umumnya dan pembelajaran bahasa Indonesia padaskiyas

5.1 Simpulan
Berdasarkan pengolahan data, penulis menyimpulkasil tpenelitian
sebagai berikut.

1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasilbp&jaran idiom
sebelum dan setelah siswa diberikan perlakuan bepgpnbelajaran
idiom dengan menggunakan teknik klos. Hal terselapat terlihat dari
hasil penghitungan uji-t melalui uji perbedaan data-rata tes akhir
kedua kelas. Hasilnyaiitng = 10, 0787 danghe = 1, 70 pada taraf
signifikan @) = 0, 05 dan taraf kepercayaan = 95% dengan deraja
kebebasan (db) = 39. Karenguly lebih besar daribe (thiung = 10,
0787 > tpe = 1,70) maka hipotesis kerja (Hi) yang berbungrdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajatem sebelum

menggunakan teknik klos dan hasil pembelajaran mdisetelah

75
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menggunakan teknik klos”, diterima. Artinya, setelaelihat hasil

perbedaan rata-rata hasil prates dan pascgtﬁé&uef 14,6 >X prates
= 12,58 ) penggunaan teknik klos lebih efektif daleneningkatkan
hasil pembelajaran idiom.

2) Berdasarkan analisis angket untuk siswa terhadalakgsnaan
pembelajaran idiom dengan menggunakan teknik kldapat
disimpulkan bahwa penggunaan teknik klos dalam gdejdran idiom
dapat lebih mengaktifkan siswa.

3) Mengingat pembelajaran idiom dengan teknik kloshiebengaktifkan
dan berpusat pada siswa, maka pembelajaran ididmn lefektif

dilaksanakan dengan menggunakan teknik klos.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin menyakgn saran-saran
sebagai berikut.

1) Guru hendaknya dapat menciptakan suasana yang d&ragan siswa
pada saat proses belajar mengajar sehingga termsigttu interaksi
yang baik dan komunikatif antara guru dan siswa.

2) Teknik klos dapat digunakan oleh guru sebagai radtér dalam
mengajarkan idiom, atau sebagai variasi dari tekyég biasa
digunakan. Dengan penggunaan teknik yang tepak Ibalsjar siswa

pun akan meningkat.
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4)

5)
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penwéigbukti bahwa
teknik klos dapat mengaktifkan siswa, oleh karg¢naguru di sekolah
diharapkan menggunakan teknik ini sehingga proségdr mengajar
dapat berlangsung dengan lebih menarik.

Teknik klos hendaknya digunakan pada kelas yangpgpstonal.
Artinya, pada kelas yang kecil, bukan pada kelasyy@esar sehingga
guru dapat mengontrol pekerjaan siswa.

Guru dan siswa hendaknya lebih meningkatkan miaaafya untuk
menambah perbendaharaan kata, khususnya mengeaai &tau

ungkapan.
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RENCANA PEMBELAJARAN

(Prates)
Mata Pelajaran . Bahasa dan Sastra Indonesia
Subtema . Menentukan Idiom dalam Wacana
Kelas . X (Sepuluh)
Alokasi Waktu . 2x45 menit

I.  Tujuan Pembelajaran Umum
Siswa mampu memahami, membedakan, dan menggubakarcam-

macam ungkapan, peribahasa, dan majas.

[I.  Tujuan Pembelajaran Khusus
Setelah mengikuti proses belajar mengajar, stilha&rapkan mampu:
1. menjelaskan pengertian idiom;
2. menjelaskan jenis-jenis idiom;
3. menyebutkan contoh-contoh idiom;

4. menjelaskan makna setiap contoh idiom.

[ll. Materi Pembelajaran
1. Pengertian idiom.
Idiom adalah gabungan dua unsur kata atau lebiy ga@mpunyai
arti yang berbeda dari arti semula yang membenatlk kesatuan arti

yang baru, dan unsur-unsurnya tidak dapat dipissdihgan.
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2. Contoh idiom:
a. Di daerah hitam itu terdapat rumah panjang.
Rumah panjang artinya rumah tempat pelacuran.

b. Janganlah engkdnerkepala batu, turutilah kehendak orang tuamu.

Berkepala batu artinya tidak mau menurut.
3. Jenis-jenis idiom

a. ldiom penuh adalah idiom yang unsur-unsurnya sekasaluruhan
sudah merupakan satu kesatuan makna, tiap unsamykasudah
kehilangan makna leksikalnya sehingga yang ada atamymakna
dari keseluruhan bentuk tersebut. Misalnya idiroembanting tulang
danmeja hijau.

b. Idiom sebagian adalah idiom yang salah satu unaumgmiliki
makna leksikal sendiri. Misalnya idiordaftar hitam dan koran

kuning.

IV. Kegiatan Belajar Mengajar
a. Pendekatan : komunikatif
b. Metode/teknik =~ : ceramah, tanya jawab
c. Langkah-langkah
Pendahuluan
1. Guru mengkondisikan kelas.
2. Guru menyampaikan tujuan.
3. Guru memotivasi siswa.

4. Guru mengadakan apersepsi.



Inti

4.

Guru menjelaskan pengertian idiom.
Guru menjelaskan jenis-jenis idiom.
Guru menyebutkan contoh-contoh idiom.

Guru menjelaskan makna idiom-idiom tersebut.

Penutup

1.

2.

3.

Guru bersama-sama siswa menyimpulkan materi.
Guru memberikan tes awal (prates).

Guru menutup pelajaran.

V. Alat dan Sumber Belajar

1. Alat Pembelajaran

Wacana

2. Sumber Pembelajaran

a.

Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas Xi{@ogf

b. Mahir Berbahasa Indonesia (Yudistira)

c. Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia (Rineka Cipta)

VI. Penilaian

1. Alat Evaluasi

Tes bentuk pilihan ganda dan esai.
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RENCANA PEMBELAJARAN

(Pascates)
Mata Pelajaran . Bahasa dan Sastra Indonesia
Subtema . Menentukan Idiom dalam Wacana
Kelas . X (Sepuluh)
Alokasi Waktu . 2x45 menit

I.  Tujuan Pembelajaran Umum
Siswa mampu memahami, membedakan, dan menggubakarcam-

macam ungkapan, peribahasa, dan majas.

[I.  Tujuan Pembelajaran Khusus
Setelah mengikuti proses belajar mengajar, stilh&rapkan mampu:
1. menemukan idiom yang terdapat dalam wacana;
2. mengklasifikasikan idiom yang terdapat dalam wacdeadasarkan
jenisnya;
3. menjelaskan makna idiom yang terdapat dalam wacana;

4. menyimpulkan pengertian idiom.

[ll. Materi Pembelajaran

1. Wacana yang berjudul “Industri Tekstil di Indonésia
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2. Pengertian idiom.

Idiom adalah gabungan dua unsur kata atau lebiy ga@mpunyai
arti yang berbeda dari arti semula yang membenatlk kesatuan arti
yang baru, dan unsur-unsurnya tidak dapat dipissdihgan.

3. Contoh idiom:
a. Di daerah hitam itu terdapat rumah panjang.
Rumah panjang artinya rumah tempat pelacuran.

b. Janganlah engkdnerkepala batu, turutilah kehendak orang tuamu.

Berkepala batu artinya tidak mau menurut.
4. Jenis-jenis idiom
a. ldiom penuh adalah idiom yang unsur-unsurnya sekasaluruhan
sudah merupakan satu kesatuan makna, tiap unsamykasudah
kehilangan makna leksikalnya sehingga yang ada atamymakna
dari keseluruhan bentuk tersebut. Misalnya idimembanting tulang
danmeja hijau.
b. Idiom sebagian adalah idiom yang salah satu unaumgmiliki
makna leksikal sendiri. Misalnya idiordaftar hitam dan koran

kuning.

IV. Kegiatan Belajar Mengajar
a. Pendekatan : komunikatif
b. Metode/teknik : teknik klos, tanya jawab

c. Langkah-langkah
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Pendahuluan

1. Guru mengkondisikan kelas.

2. Guru menyampaikan tujuan.

3. Guru memotivasi siswa.

4. Guru mengadakan apersepsi.

Inti

1. Siswa membaca wacana yang berjudul “Indusksfiledi Indonesia”.

2. Siswa mencari idiom yang terdapat dalam wacana.

3. Siswa menggolongkan idiom yang terdapat dalanacawa
berdasarkan jenisnya.

4. Siswa menjelaskan makna idiom-idiom yang teatldplam wacana.

5. Siswa menyimpulkan pengertian idiom.

6. Guru dan siswa berdiskusi dalam membahas kexgl siswa.

Penutup

1. Guru bersama-sama siswa menyimpulkan materi.

2. Guru memberikan tes akhir (pascates).

3. Guru menyebarkan angket.

4. Guru menutup pelajaran.

V. Alat dan Sumber Belajar

1. Alat Pembelajaran

Wacana



VI.

2. Sumber Pembelajaran
a. Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas Xi(@oaf
d. Mahir Berbahasa Indonesia (Yudistira)

e. Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia (Rineka Cipta)

Penilaian
1. Alat Evaluasi

Tes bentuk pilihan ganda dan esai.
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Wacana 1.

Kanibalisme Sumanti

Sumanti, begitulah masyarakat menyebut sosok ibjart ini. Sejak
diberitakan di berbagai media massa beberapa waltg lalu, namanya
seolah tidak asing lagi di telinga masyarakat. Bo#m yang tega
membakar dan menyantap (1)....yang dilahirkan detgahan nyawanya.
Sumanti yang dikenal sebagai seorang (2)....ini dikekleh petugas
kepolisian dengan tuduhan mutilasi dan kanibalisBuwngguh perbuatan
seorang ibu yang di luar (3)....manusia. Peristiwa .(4ni menjadi (5)....di
masyarakat karena kasus ini hampir serupa dengaibdliame yang

dilakukan oleh Sumanto.

Lengkapilah kalimat-kalimat pada wacana di atasgdenmemilih idiom
yang tepat di bawah ini!

A. buah bibir D. mengiris hati

B. akal sehat E. tuna wisma

C. buah hati F. kabar burung



88

Wacana 2.

Industri Tekstil di Indonesia

Saat ini di kota-kota besar banyak didirikan indugsing bergerak di
berbagai bidang. Salah satu industri yang sedaikgdaan saat ini adalah
industri tekstil. Oleh karena itu, tidak heran afaahbasil industri tekstil ini
membanijiri pasar di dalam maupun di luar negemylinya perindustrian
tersebut bukan lagi menjadi buah bibir di kalangamgusaha tekstil di
Indonesia. Persaingan yang begitu ketat membuat pangusaha tekstil
mencari jalan agar produknya diminati oleh masyarak

Salah satu jalan keluarnya adalah memproduksi gadtengan mutu
yang bagus, namun dengan harga miring. Hal ini tdapambuat
masyarakat menaruh hati pada produk tersebut. iTeliapain pihak,
persaingan antara industri-industri besar ini meahipara pengusaha kecil
mengurut dada akan nasib mereka. Pasalnya banyaguiken yang
berputar haluan karena harga yang ditawarkan olelstri besar tersebut
relatif lebih murah. Oleh karena itu, tidak jargraya pengusaha kecil rela
membanting harga agar produknya tetap laku di pasar
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LEMBAR SOAL
(Prates dan Pascates)
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Pokok Bahasan : Menentukan idiom dalam kalimat
Kelas/Semester : X/1
Waktu : 20 menit
Petunjuk:
1. Bacalah Basmallah sebelum Anda mengerjakan soal!
2. Tulislah nama dan kelas Anda pada lembar jawghag telah disediakan!
3. Bacalah setiap soal dengan teliti!
4. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini fgadbar jawaban yang
telah disediakan!
1. Pilihan Ganda
Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf ACBatau D yang Anda

anggap sebagai jawaban yang paling tepat!

1. Yang dimaksud dengan idiom adalah....
A. gabungan 2 unsur kata yang masing-masing menapaniy tersendiri
tetapi menduduki satu kalimat.
B. gabungan 2 unsur kata yang dapat dipisah-pisab&hingga artinya
pun dapat berbeda-beda.
C. gabungan 2 unsur kata atau lebih yang membes#tk kesatuan arti
yang baru dan unsur kata tersebut tidak dapatatipa.
D. gabungan 2 unsur kata atau lebih yang mempuagaiyang sama
dengan arti sebelumnya.
2. ldiom dibagi menjadi 2 jenis, yaitu....
A. Idiom sederhana dan idiom lengkap
B. Idiom lengkap dan idiom tidak lengkap
C. Idiom penuh dan idiom tidak lengkap
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D. Idiom penuh dan idiom sebagian

. Kalimat-kalimat di bawah ini menggunakan idigamng tepat, kecuali....

A Tak pernaherbuka hatinya untuk menolong orang lain.

B. Dia seorang yantinggi hati, sehingga dalam pergaulannya dia disukai
orang.

C. Orang yandemah hati tentu mudah dipengaruhi oleh bujuk dan rayu
orang lain.

D. Jika bekerja dengarsetengah hati hasilnya tentu akan kurang
memuaskan.

. Pemuda itu terkenal dikalangan gadis-gadisgsels@orang yang....

Idiom yang tepat untuk kalimat di atas adalah...

A. mata keranjang

B. mata kucing

C. mata duitan

D. mata hati

. Janganlah engkdoarkepala batu, turutilah kehendak orang tuamu.

Idiom berkepala batu artinya....

A. tidak mau diganggu

B. tidak mau jujur

C. tidak mau belajar

D. tidak mau menurut

. Keduanya telah- mengadakaentemuan empat mata kemarin.

Kata yang bercetak miring pada kalimat di atas &k jenis idiom....

A. idiom lengkap

B. idiom penuh

C. idiom sebagian

D. idiom sederhana

. Dari pagi sampai petang dia harus...untuk mengianak istrinya.

Idiom yang tepat untuk melengkapi kalimat di atdalah....

A. mencari tulang C. membanting tulang

B. tulang punggung D. berputih tulang



8. Di daerah hitam terdapatmah panjang.
Idiom rumah panjang artinya....
A. rumah pelacuran
B. rumah penginapan
C. rumah sakit
D. rumah berderet

9. Antara saya dengan dia rupanya masibsaigkut paut keluarga.
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Kata yang bercetak miring pada kalimat di atas &k jenis idiom....

A. idiom lengkap
B. idiom sederhana
C. idiom penuh
D. idiom sebagian
10. Saudagar itu hutangnya sudah....
Idiom yang tepat untuk kalimat di atas adalah....
A. seumur jagung
B. selilit pinggang
C. setinggi langit
D. seluas lautan
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2. Isian Klos Menjodohkan

Industri Tekstil di Indonesia

Saat ini di kota-kota besar banyak didirikan indugng bergerak di
berbagai bidang. Salah satu industri yang sedahg..(@aat ini adalah
industri tekstil. Oleh karena itu, tidak heran af@basil industri tekstil ini
(2).....di dalam maupun di luar negeri. Banyaknyainurstrian tersebut
bukan lagi menjadi (3).....di kalangan pengusahatitekds Indonesia.
Persaingan yang begitu ketat membuat para penguskséid (4).....agar
produknya diminati oleh masyarakat.

Salah satu (5).....adalah memproduksi barang dengato yang
bagus, namun dengan (6)..... Hal ini dapat membuasyanakat
(7).....pada produk tersebut. Tetapi di lain pihalerspingan antara
industri-industri besar ini membuat para pengudadtl (8).....akan nasib
mereka. Pasalnya banyak konsumen yang (9)..... kahamga yang
ditawarkan oleh industri besar tersebut relatifieburah. Oleh karena itu,
tidak jarang para pengusaha kecil rela(10).....agadyknya tetap laku di

pasaran.

Lengkapilah kalimat-kalimat pada wacana di atasgdenmemilih idiom
yang tepat di bawah ini!

A. berputar haluan G. naik daun

B. jalan keluarnya H. harga miring
C. membanijiri pasar [. unjuk gigi

D. bertekuk lutut J. mengurut dada
E. mencari jalan K. buah bibir

F. membanting harga. L. menaruh hati
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Angket untuk siswa

Petunjuk Pengisian
1. Silahkan tulis identitas Anda pada tempat yanditdiaediakan!
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan!
3. Jawablah setiap pertanyaan dengan memberikan tiiadg (X) pada salah
satu huruf A, B, atau C yang Anda anggap sesuai!

4. Kami mohon setiap pertanyaan dapat dijawab denggh b

Soal Angket
1. Apakah Anda menyukai pelajaran Bahasa Indonesia?
A. Ya B. Tidak
2. Apakah Anda tahu tentang idiom?
A.Ya B. Tidak
3. Pernahkah Anda belajar idiom di kelas?
A.Ya B. Tidak

4. Jika pernah, dengan teknik apa idiom tersebut rdiafe?
A. Ceramah B. Penugasan C. Diskusi

5. Senangkah Anda belajar idiom dengan teknik ter&ebut
A. Senang B. Tidak C. Biasa-biasa saja

6. Apakah Anda senang bila belajar idiom dengan memakan teknik klos?
A. Senang B. Tidak C. Biasa-biasa saja

7. Apakah Anda mengerti belajar idiom dengan menggamagéknik klos?
A.Ya B. Tidak

8. Apakah teknik klos lebih mempermudah Anda untuk ipelajari idiom?
A.Ya B. Tidak

9. Apakah menurut Anda pembelajaran idiom dengan meva@gn teknik klos
berpusat pada siswa?
A.Ya B. Tidak
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10. Apakah pembelajaran idiom denganteknik klos leb#pad mengaktifkan

A. Ya B. Tidak




Daftar Nama Siswa Sampel Penelitian

No | No.Induk Nama Siswa L/P
1 2900 A. Khafidin L
2 2902 Adi Susilo L
3 2904 | Agung Nugroho A.M L
4 2767 Ahmed Sukron L
5 2909 | Akhmad Surya Wirawar L
6 2911 Ana Riskiana P
7 2912 Anik Wijayanti P
8 2920 Bagiyatus Solihah P
9 2928 Desi Rakhmawati P
10 2931 Dimas Arista Pradutyama L
11 2934 Dyaz Ayu Wulansari P
12 2938 Etik Hidayanti P
13 2940 Evandi Elhamudin L
14 2942 Fatkhu Rohman L
15 2943 Febru Hermawan L
16 2945 Galih Dwi Prasetio L
17 2955 Istigomah Mukaromah A
18 2956 Jamilah P
19 2961 Kiki Rizkiyani Putri P
20 2964 Lia Yulianti P
21 2974 Moh. Abdurais L
22 2981 Muhammad Arifudin L
23 2987 Nisaul Mufidah P
24 2989 Nomi Aulia Sari P
25 2993 Nur Isnaini P
26 2994 Nur Syamsyiah P
27 2995 Nurul Ikmah P
28 2996 Oktaviani Tri Permani P
19 2997 Popii Levianti P
30 3006 Rina Mardiana P
31 3011 Sari Setyaningsih A
32 3014 Siti Maziyah P
33 3015 Sri Wulan P
34 3021 Tetty Triyanti Handayani P
35 3028 Virgiawan Listianto L
36 3029 Whinarto L
37 3031 Wina Erni P
38 3033 Zahron L
39 3036 Amelia Utami P
40 3038 Fijannati P
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PERSIAPAN PENGHITUNGAN VALIDITAS SOAL PILIHAN GANDA

Rumus :

Xy

NS XY -3 x)3Y) |
JINY x2)- X)%(NZYZ)-( vF]

n-2
J-

t =

Validitas soal nomor 1.

40x317- (40)(316)
{/(40x 40) - (40)? [J(40% 2556 - (316)*]

_ 12680-12640

i /(1600 - (1600 [(102240 - (99856

Validitas soal nomor 2.

40x 318-(40)(316

" Jlaoxa0 (407 flaox2559- 314"

12720-12640

¥ J[1600-(1609(102240- (99854




80
r, = —F—=
Y Jox2384

<
518

Validitas soal nomor 3.

(40x169 - (20)(316)

J(40%20) - (20 tf{40x 255§ - (3167

6760-6320

,/(800) - (400) (102240 - (99854

440
ry = F—
Y 4/400x 2384

440
¥ /953600

Dy

r

440
r =
Y 97652

= 0,451

0,451/38
J1-0,203401
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(= 0,451x 6,164

4/ 0,796599

t:Z’LSO: 3113

0,893

Validitas soal nomor 4.

(40x 294) - (36)(316)

) \/(40% 36) - (36)° (40 2556) - (316)?|

. 11760-11376

¥ (@440 - (1296 [(102240 - (99856

384

r . -
Y J144x% 2384

(= 0,655/40- 2
J1- (06552

0,655/38
4y1-0,429025

{= 0,655x 6,164

40,570975

t= 4037 5340
0,756
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Validitas soal nomor 5.

(40x 283 - (35)(316)

Xy

) J(40%35) - (35)° EE(40>< 2556 - (316)*|

. 11320-11060
v J[1400) - (1225 (102240 - (99856)]

260
[y = —F—
Y J175%x 2384

_ 0,403/40-2
J1- (04032

_ 0403/38
41-017329

(= 0,403%x 6,164

4082671

(=282 5733
0,909

t

Validitas soal nomor 6.

_ (40x189) - (21)(316)
J(40x 21) - (21)? [)(40% 2556) - (316)?|




100

- 7560~ 6636
(840 - (447 (102240 - (99856

924
r =

Y J399x 2384

_ 0947/40-2
J1-(0,947)

0,947./38

41-0,896809

- 0,947% 6164

40103191

=230 _ 15154
0,321

t

Validitas soal nomor 7.

40x323-(40)316)
J/(40% 40) - (40)? [J(40% 2556 - (316)*]

Fy

_ 12920-12640

" = J1600 - (1600 102240 - (99854

.. 280
Y Jox2384
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5l

_{
%
I
‘I\)
O | o
o

Validitas soal nomor 8.

_ (40x 234)-(28)(316)
J/(40x28) (28)° (40x 2556 - (316

o 9360-8848
v 0120 - (789102240 - (99854

. 512

r e
Y \/336x2384

512
=

Y 4/801024

_ 0572/40-2
J1- (05722

0572/38

41-0327184

.- 05726164

40,672816

t

{ = 3,526 _ 430
0,820
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Validitas soal nomor 9.

(40x196) - (22)(316)
J(40x 22) - (22)? f(40% 2556 - (316)*]

5 =

. 7840~ 6952
v /(880)- (484) (102240 - (99854

_ 888

r -
Y /396x2384

. - 0914/40-2
J1- (0914)°

0,914/38
J1-0835396

(= 0914x 6164

40164604

t= 5634 13877
0,406

Validitas soal nomor 10.

_ (40x 286)- (34)(316)
\(40x34)- (34)* j(40% 2556 - (316)*
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_ 11440-10744

" = 1360 - (1156 102240 - (99856

696
r =

Y J204x 2384

_0,998/40-2
J1- (0,999

0,998/38
J1- 0996004

i 0,998x% 6,164

4/ 0,996

t

t=

t= O188 3,078
0,999

PERSIAPAN PENGHITUNGAN VALIDITAS SOAL ESAI
Rumus:

« = I8, + B,
2XJS, JS,

TK dan DP soal nomor 1.

(o 20+12_32_




TK dan DP soal nomor 2.

k=1210_25_ g4

TK dan DP soal nomor 3.

K= —19+14:§ = 083
2X20 40

TK dan DP soal nomor 4.

WE -
2X20 40

TK dan DP soal nomor 5.

k=18+18_31_ o7g
2X20 4

TK dan DP soal nomor 6.

K = 18+12 30 _

TK dan DP soal nomor 7.

(o 17+8 25 _

op L1510 _ 5 _
40 40
op 19-14 5 _
40 40
op 18-10_ 8
40 40
op 181325 _
40 4G
op 18-12_ 6 _
40 40
op 17-8_ 9
40 40

=~ =045
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TK dan DP soal nomor 8.

K= w:gz 0,68
2X20 4C

TK dan DP soal nomor 9.

2X20 4C

TK dan DP soal nomor 10.

k=109 28 65
2X20 40

105

pp=2879_9 _ 45
4C 40
DP SB35 025
40 40
pp=2""9_8 _ 440

40 40
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PERSIAPAN PENGHITUNGAN RELIABILITAS SO AL PILIHAN

GANDA

Rumus:

Diketahui:

DX, =162 > X, =160
D X7 =353 D X7 =332

Ditanya: ;... ?

Jawab:

Langkah 1.

> - B

2
S(l n
2
155092
2 %
% 40
asN 2(25)44
2 _
% 4¢
, _ 353-6561
> 4¢
s¢ =393 758

40

Y X, =322

> X2 =1359



Langkah 2.

> - X

n

G

2
332~ 169

2 _ 40
S(l 40

40

, _1359-25921
4C

2o 712331 _ 4543
40

107
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Langkah 4.

nn=21- SZ zzszzj
S

-3083

e =2 1—[_1528D
-3083

M, = 2(1_ (050))

1 (- 758+ (- 7,70))}

r,, = 2X 050 =100 (Reliabilitas sangat tinggi)

PERSIAPAN PENGHITUNGAN RELIABILITAS SOAL ESAI

Rumus:

Diketahui:

§ =140

§ =351

n =40

Ditanya: I;......... ?

Jawab:
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PERSIAPAN PENGHITUNGAN INDEKS TINGKAT KESUKARAN SOA L

(ITKS ) PILIHAN GANDA

Rumus:

Tks =FT*FR

ITKS soal nomor 1.

20420 _ 40
40

ITKS =

ITKS soal nomor 2.

20+20 _ 40
40

ITKS =

ITKS soal nomor 3.

12+8 20
ITKS = =— = 050 ( sedan
40 40 201 &

ITKS soal nomor 4.

20+16 :Z_g =090 ( mudah )

ITKS =

ITKS soal nomor 5.

17+16 _ 33 _ g3 ( mudah)
40 40

ITKS =

=— =1 (terlalu mudah)
40

=— =1 (terlalu mudah )
40



ITKS soal nomor 6.

16+5 21
= — =053 ( sedan
40 40 P3 ( 9)

ITKS =

ITKS soal nomor 7.

20+20 _ 40

ITKS = =— =1 (terlalu mudah )
40 40

ITKS soal nomor 8.

16+12 _ 28
40 40

ITKS =

= 0,70 ( mudah)

ITKS soal nomor 9.

17+5 22
ITKS=——=—= 055 ( sedan
40 40 =S ( 9)

ITKS soal nomor 10.

015 4 %‘ = 085 (mudah)

ITKS =
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PERSIAPAN PENGHITUNGAN INDEKS TINGKAT KESUKARAN SOA L

(ITKS ) ESAI

Rumus:

ITKS =

FT + FR~- (2N x S.minimum)

2N x (S.maksimum - S.minimum)



ITKS soal nomor 1.

ITKS =

ITKS =

ITKS =

ITKS =

ITKS =

ITKS =

20+12-(2x20(0)) _ 32-(40(0)) _32-0 _32
2x20(1-0) 40(1) 40
ITKS soal nomor 2.
15+10-(2x20(0)) _ 25-(40(0)) _ 25-0 _ 25
2x20(1-0) 4001 40
ITKS soal nomor 3.
19+14-(2x20(0)) _ 33-(40(0)) _33-0_33
2x20(1-0) 40(1) 40
ITKS soal nomor 4.
18+10-(2x20(0)) _ 28-(40(0)) _ 28-0 _ 28 _
2x20(1-0) 40(1) 40
ITKS soal nomor 5.
18+13-(2x20(0)) _ 31-(40(0)) _31-0_ 31 _
2x20(1-0) 400) 40
ITKS soal nomor 6.
18+12-(2x20(0)) _ 30-(40(0)) _ 30-0 _ 30
2x20(1-0) 40(1) 40

=— =080 ( mudah
20 80 ( )

— = 063 ( sedan
5 ( g)

= — = 083 ( mudah
I 83 ( )

= 0,70 ( mudah)

=— =078 (mudah)
40

=— =075 (mudah)
40

112
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ITKS soal nomor 7.

17+8-(2x20(0)) _ 25-(40(0)) _ 25-0 _ 25

ITKS = 2
> 2x20(1-0) 40(1) 40 40 063 (sedang)

ITKS soal nomor 8.

18+9-(2x200)) - 27-(40(0)) _ 27-0 27

ITKS = = = = g
> 2x20(1-0) 4001) 40 40 068 ( sedang )

ITKS soal nomor 9.

8+3-(2x20(0)) _ 11-(40(0)) _11-0_11

ITKS = ====02 k
7 2x20(1-0) 401) 40 40 028 ( sukar)

ITKS soal nomor 10.

17+9-(2x2000)) _ 26-(4000)) _ 26-0_ 26

ITKS = = = =
> 2x20(1-0) 40(1) 40 40 065 (sedang )




PERSIAPAN PENGHITUNGAN INDEKS DAYA PEMBEDA SOAL
(IDPS) PILIHAN GANDA
Rumus:

FT - FR

LN

IDPS =

IDPS soal nomor 1.

IDPS:M:£=O (Jelek)
0 20

IDPS soal nomor 2.

IDps=20-20_0 _ (Jelek)
}/40 20
2
IDPS soal nomor 3.
IDPS:&_8 :i =020 (Cukup)

}é4o 20

IDPS soal nomor 4.

IDPS:M;:i= 020 ( Cukup)

%40 20
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IDPS soal nomor 5.

Dps=17"16_1 _ 005 (Jelek)

}§4o 20

IDPS soal nomor 7.

IDPS:M:Q:O (Jelek)

%40 20

IDPS soal nomor 8.

IDPS:m;lz—i: 020 ( Cukup)

140 20

IDPS soal nomor 9.

iDps=17"2_12 _ 155 (Baik)
0 20

IDPS soal nomor 10.

IDPS:M:E: 030 (Cukup)

}§4o 20
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PERSIAPAN PENGHITUNGAN INDEKS DAYA PEMBEDA SOAL
(IDPS ) ESAI
Rumus:

FT-FR

IDPS = . —
N(S.maksimum— S.minimum)

IDPS soal nomor 1.

20-12 8 _ 8 _ 040 ( Baik )

IDPS = =
20(1-0) 20x1 20

IDPS soal nomor 2.

iops=2"10 _ 5 _ 5 _ 25 (Cukup)
201-0) 20x1 20

IDPS soal nomor 3.

19-14 5 _ 5 _ 025 (Cukup)

IDPS = = =
20(1-0)  20x1 20

IDPS soal nomor 4.

18-10 _ 8 _ 8

IDPS = = =
20(1-0) 20x1 20

= 040 ( Baik)

IDPS soal nomor 5.

18-13 _ 5 _ 5
= =— =025 Cuku
20(1-0) 20x1 20 25 P)

IDPS =
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IDPS soal nomor 6.

Dps= 18712 _ 6

IDPS soal nomor 7.

17-8 9

IDPS = = =
20(1-0) 20x1

IDPS soal nomor 8.

18-9 _ 9

IDPS = = =
20(1-0) 20x1

IDPS soal nomor 9.

8-3 5
IDPS = = =
20(1-0) 20x1

IDPS soal nomor 10.

17-9 _ 8

IDPS = = =
20(1-0) 20x1

201-0)  20x1

6
— =030 (Cuku
20 30 ( p)

9~ 045 (Baik)
20

= 045 ( Baik)
20

5
— =025 ( Cuku
5 25 ( p)

= 040 ( Baik)
20

117



PERSIAPAN PENGHITUNGAN UJI NORMALITAS
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Data penelitian dikatakan berdistribusi normal I8ki-Kuadrat (X) hitung < X

tabel pada derajat kebebasan (db) = BK — 3

Tabel
Deskripsi Data Pretes dan Postes
Nomor SKOR
Subyek Prates Pasca tes

X X? Y Y?
1 14 196 17 289
2 14 196 16 256
3 15 225 17 289
4 16 256 17 289
5 14 196 15 225
6 15 225 16 256
7 15 225 17 289
8 14 196 16 256
9 15 225 16 256
10 14 196 16 256
11 15 225 17 289
12 16 256 17 289
13 13 169 17 289
14 13 169 17 289
15 16 256 17 289
16 13 169 16 256
17 13 169 15 225
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18 14 196 16 256
19 12 144 14 196
20 15 225 17 289
21 12 144 15 225
22 13 169 12 144
23 12 144 15 225
24 12 144 14 196
25 10 100 12 144
26 11 121 13 169
27 11 121 13 169
28 11 121 14 196
29 12 144 14 196
30 11 121 12 144
31 11 121 13 169
32 10 100 17 289
33 11 121 14 196
34 11 121 12 144
35 9 81 11 121
36 10 100 12 144
37 10 100 13 169
38 10 100 11 121
39 11 121 12 144
40 9 81 9 81

b 503 6489 584 8714

a. Uji Normalitas Data Prates

Sebelum melakukan perhitungan, kita harus menemtewabih dahulu
data-data sebagai berikut.
Banyak data (n) = 40

Jumlah skor¥X) = 503

Jumlah kuadrat skoEK?) 6489
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Rerata (X ) = 1258
2
\/Z X2 _ (Z X)
d = L
n-1
2
\/ 6489- (503)
40-1
o = \/6489- 632523
39
o = 16377
39
Sd =442=205
Simpangan Baku (Sd) = 2,05
Skor tertinggi = 16
Skor terendah =9
Rentang (R) = Skor tertinggi - Skor terendah (Sualja 996 : 91)
R =7

Banyak Kelas Interval (BK) = 1 + 3,3 Log n (Sudjahf96 : 47)

= 1+ 3,3 Log 40

Panjang Kelas Interval (P) =—

ol

1 (dibulatkan)



Derajat kebebasan (dk) =BK-3

2:Z(F—E)Z

E

X

E = Luas daerah. N

7 — Ssore= Batas nyata kelas — X

sd
Mencari Z — Score
Z — Score= 8’5_—12’58 = - ]_'99
2.05
Z —Score= 105_—1258 =-1015
2.05
12-1258

/Z—-Score=——=-0,282
2.05

Z - &;0re:135__1258 =044
2.05

15-1258
2.05

Z —Score= 118

165-1258

Z —Score= =1912

18-1258

Z — Score 264

Mencari E

E = 0,1348.40=5, 392
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E =0,2310.40=9, 24
E = 0,1760.40=7, 04
E = 0,2050.40=8, 2

E = 0,0909.40=3, 636
E =0,024.40 =0, 96
Mencari X ?

2 > (4-5392° _

=036
5392 s
_ 2
X? :—Z (8- 924) =017
924
_ 2
| o= > (10- 7.04) -
704
6-82)°
X2 :—Z( ) = 059
82
_ 2
2 > (9-3636) .
3636
%= 2
X2 =—z (8- 096) =434
096
b. Uji Normalitas Data Pascates

Sebelum melakukan perhitungan, kita harus menemteéwdebih dahulu
data-data sebagai berikut.

Banyak data (n) = 40



123

Jumlah skor¥X) = 584

Jumlah kuadrat skoEK?) 8714

_ X
X SLX 84 146

N 40

Rerata (X ) = 146

n

n-1

2
\/8714— (584)
</ 4 40

40-1

_/8714-85264
39

o 1876

~3g

s =./481= 23 (dibulatkan)
Simpangan Baku (Sd) =23
Skor tertinggi =17
Skor terendah =9
Rentang (R) = Skor tertinggi - Skor terendah (Suajd 996 : 91)
R =8
Banyak Kelas Interval (BK) = 1 + 3,3 Log n (Sudjah896 : 47)
= 1+3,3Log40

=6



Panjang Kelas Interval (P) i&

8
6

1 (dibulatkan)
Derajat kebebasan (dk) = BK-3

=6-3=3

2. (F-E)

X2==_4 &

E

E = Luasdaerah.N

_ Batasnyata kelas— X

Z—-Score=
sd
Mencari Z — Score
Z- Scorezwz_z,%
2.3
Z- Scorezwz_lm
Z - Score=22-148_ 413
Z - SCOI’e:M e _0478
2.3
Z- Score:w: 0174

Z- Score=16'52—_314’6 = 0826
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Z —Score=%s= 148

Mencari E

E

0,0335.40=1,34

E

0, 0917 . 40 = 3,668

m
|

= 0,1824.40=7,04

m
|

= 0,2259 .40 =9,036

m
1

0,2431.40=9,724

m
|

= 0,1200.40 =48

Mencari X ?

_ 2
X? = —Z (1]3134) = 008

= 2
2 > (10-7,296) g
7,296

. > (5-9036)° _

9,036

2 > (12-97247

9,724

oo > (10-48)°

==———=563
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PERSIAPAN PENGHITUNGAN UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA

~
7._n...944111441441%%19444491944449414@91449110&
= R R N R R R RN RN R T RV SN R I R T ol oV N oV NI T I o N E N N N o NN S R G T R N R G IR R K
s~~~ ~[wlo~lofolol~~~is~lolvlolsi~solafolsiafolol s siofols ol ool o gl S
S =T T =T = =T = e T T I = = = T ey Y o )i [/} | R | el | R
d<|<|wlo|lt|wlw| t|w/st|wlo|lnln|lo|lo|lo|t|a|v|la|olajao|ddd o ddo|ddglololo|d oY
I I I e e T e =t e T = e I = | e = | A | ) ) [ QT ||| 2
®

> o|ld|la|m|t|n|lo|~olo|lojdNm SFw|o|~ol oo dlalml t|n|lo|l~ololo
.w1234567891111111111222222222233333333334_\/_
(9]




127

Uji Signifikansi atau uji t menggunakan rumus sedbdgrikut.

v
\/nZdz—(Zd)z

n-1

81

\/ (40% 227) - (81)?

40-1

81

\/(9080) - (6561

39

81

4/64,589

81

8,0367

10,0787
Mencari t tabel dengan= 0,05 dan dk = 39; t (0,95)(39) = 1,70

Jadi, ada perbedaan yang signifikan antara hadiégidan pascates yaitu



